BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Media massa yang pertama ditemukan adalah media cetak baik berbentuk surat kabar atau majalah. Dengan ditemukannya berbagai corak penemuan baru dalam bidang penyampaian pesan dan berita, maka digunakanlah istilah “komunikasi” yang lebih luas dan mencangkup segala  aspek dan proses penyampaian pesan, sedangkan media sebagai saluran pesan lebih di kenal dengan media massa yaitu saluran untuk menyampaikan pesan yang dapat menjangkau, yaitu saluran untuk menyampaikan pesan yang dapat menjangkau jumlah massa yang besar dan heterogen, yang lazimnya lebih dikenal dengan istilah media massa.[footnoteRef:2] [2:  Hamidah Dkk, Ilmu Jurnalistik Teori dan Aplikasi, (Palembang: Sepakat Press, 2002), hlm.5.] 

Media massa memberikan gambaran mengenai alat komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan melipatkan siapa saja dalam masyarakat skala yang sangat luas. Istilah media massa mengacu kepada sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahun yang lalu tetap digunakan hingga saat ini seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi, dan internet.[footnoteRef:3] Media massa merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara luas pula. Adapun media massa adalah institusi yang menghubungkan seluruh unsur masyarakat satu dengan lainnya dengan melalui produk media massa dihasilkan.[footnoteRef:4] [3:  Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013), hlm.479.
]  [4:  Tamburaka Apriadi, Agenda Setting Media Massa, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2012),  hlm.13.] 

Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Masih menurut Romli dalam buku tersebut, media online adalah media massa ”generasi ketiga” setelah media cetak (printed media) koran, tabloid, majalah, buku dan media elektronik (electronic media) radio, televisi, dan film atau video. Secara teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah portal, website (situs web, termasuk blog), radio online, TV online, dan email.[footnoteRef:5] [5:  Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online (Bandung:Nuansa, 2012). hlm.11.
] 

Jurnalistik online (online journalism, cyber journalism) adalah proses jurnalistik yang hasil liputannya disajikan melalui media internet (cybermedia) atau didefinisikan sebagai pelaporan peristiwa yang diproduksi dan disebarkan melalui internet. Teknik penulisannya sama dengan jurnalistik cetak, yakni menggunakan tulisan (bahasa tulis), namun penulisannya lebih leluasa dan bisa jauh lebih lengkap dibandingkan naskah untuk media cetak atau elektronik. Umumnya media cetak, radio, dan televisi juga menyediakan media online.
Dengan hadirnya blog atau weblog, jurnalistik online dapat hadir secara individual, bukan melembaga. Pemilik blog tidak hanya dapat menulis opini atau pengalaman pribadinya (diary), tetapi juga mempublikasikan berita, artikel, dan feature layaknya media komersial, kemunculan media online ini, termasuk weblog, dapat menumbuhsuburkan lahirnya indie media atau media independen, bahkan maraknya underground media, sekaligus mengimbangi mainstream media.[footnoteRef:6] [6:  Asep Syamsul M Romli, Kamus Jurnalistik Daftar Istilah Penting Jurnalistik Cetak, Radio, Dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm.4.] 

Mewabahnya demam internet ini ikut menurunkan tiras surat kabar media online semakin disukai. Hampir semua media cetak saat ini memiliki edisi online. Namun menjadi bumerang, dengan adanya edisi online yang gratis, orang merasa tidak perlu lagi untuk berlangganan surat kabar. Media online yang memiliki nilai aktualitas yang lebih tinggi dibanding media cetak ini bisa diakses secara gratis, bahkan beritannya terus menerus di update setiap saat.[footnoteRef:7]  [7:  Bajari Atwar Dkk, Komunikasi Kontekstual Teori dan Praktek Komunikasi Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.468.] 

 Gaya hidup menurut Kotler adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia disekitar (opini). Sedangkan, menurut Minor dan Mowen, gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Selain itu, gaya hidup menurut Suratno dan Rismiati adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Assael, gaya hidup merupakan pola hidup yang teridentifikasi dari bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), mementingkan kegemaran (minat) terhadap kegiatan yang ada, serta apa yang seseorang pikirkan mengenai dirinya serta lingkungan sekitar (opini).[footnoteRef:8] Lifestyle adalah mengacu pada kehendak pada gaya atau cara manusia mengisi kehidupan, terutama dalam hubungan sosial dan konsumsi, bersosialisasi dengan karya Alfred Adler juga menunjuk pada style of life.[footnoteRef:9] [8:  Della Aresa, Definisi Gaya Hidup, (Universitas Sumatera Utara,  2012) , Kamis, 19 Februari 2017 jam 22.21.]  [9:  Andi Mappiare A.T, Kamus Istilah Konseling dan Terapi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2006), hlm196.] 

Sriwijaya Post adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di Sumatera Selatan, Indonesia. Surat kabar ini termasuk dalam grub Kompas Gramedia. Kantor pusatnya terletak di kota Palembang, koran ini pertama kali terbit tahun 1974.[footnoteRef:10]  [10:  http://id.Sriwijaya_Post, hari: Selasa 10 Januari 2017, jam 21.48  diposting oleh : Willy pada :  23 Oktober 2011, jam 04.59.] 

Rubrik Lifestyle, yakni termasuk dalam kategori sebuah beita. Jika suatu rubrik tidak dilihat langsung dari sebuah berita maka rubrik tersebut tidak dapat ditentukan. Maka suatu rubrik dapat ditentukan dengan memperhatikan berita tersebut agar dihasilkan suatu rubrik. Terutama pada rubrik lifestyle, walaupun sudah jelas tentang berita lifestyle tetapi menutup kemungkinan berita tersebut tidak berisi tentang lifestyle semua. Salah satu contoh berita rubrik lifestyle:
Taman Venue Menembak Jakabaring Sport City Asik untuk Berfoto Narsis
Senin, 5 Desember 2016 13:40
SRIPOKU.COM/ODI ARIA SAPUTRA
Seorang wanita berfoto‎ di Taman Venue Menembak JSC Palembang. 
SRIPOKU.COM, PALEMBANG - Kompleks olahraga Jakabaring Sport City (JSC) Palembang kini tak lagi melulu identik dengan aktivitas olahraga.
Masyarakat Palembang saat ini mulai berbondong-bondong ke sana hanya sekadar untuk bernarsis ria dengan melakukan aksi foto selfie di taman venue menembak JSC.
Mulai ramainya warga ke sana tak terlepas dengan telah disulapnya danau tersebut oleh pemerintah Sumsel sebagai tempat wisata.
Jalan di sekitaran danau yang semula tanah merah pun telah disemen sebagai areal untuk warga melintas.
Tak hanya itu, guna semakin mempercantik taman pemerintah juga telah meletakkan bangku besi berukuran 2 x 1 meter di sepanjang untuk tempat duduk sembari bernarsis ria di kamera handphone.
"Taunya dari sosmed, banyak orang yang foto narsis di sini. Emang tempatnya keren untuk spot foto," ujar Diana warga Plaju, Jumat (5/12/2016).

B. Batasan Masalah
Adapun dalam penelitian ini dibatasi pada berita dalam rubrik lifestyle di media online Sriwijaya Post. Fokus kajian dalam analisis ini adalah karakteristik dalam berita rubrik lifestyle di rubrik lifestyle pada edisi 1-7 Desember 2016.
C.  RUMUSAN MASALAH
Perumusan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah : Bagaimana karakteristik berita pada rubrik lifestyle dalam media online Sriwijaya Post?
D. TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mengetahui karakteristik berita pada rubrik lifestyle dalam media online Sriwijaya Post.
D. MANFAAT PENELITIAN
a. Secara teorietis : 
Hasil penelitian ini sebagai karya ilmiah yang dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam ilmu komunikasi terutama kajian dalam bidang ilmu jurnalistik.
b. Secara praktis : 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi alternatif berbagai pihak yang ingin melakukan penelitian lanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tulisan lifestyle berkaitan dengan berita yang.

E. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka ini adalah penelitian-penelitian yang sudah ada dipilih oleh seseorang yang sedang meneliti, guna menentukan letak pertandingan penelitian yang sedang dibuat dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Penelitian-penelitian yang telah ada dari skripsi Mulyanti (2016) mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang dengan judul Analisis karakter layak berita pada rubrik citizen di Tribun Sumsel. Walaupun sama-sama menganalisis isi berita tetapi skripsi Mulyanti lebih berfokus pada  kelayakan berita Tribun Sumsel.
Pada skripsi lain Saddam Husaen (2014) mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang yang diberi judul analisis isi rubrik mahasiswa berwawasan pada harian umum berita pagi, walaupun skripsi ini menganalisis isi rubrik seperti yang akan diteliti oleh penulis, nama rubrik yang diteliti oleh penulis berbeda dengan rubrik yang diteliti saudara Saddam Husaen. Rubrik yang dibahas oleh penulis dalam penelitian ini merupakan rubrik lifestyle dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami karena memang dikhususkan bagi media online, memberikan alternatif lain kepada pembaca yang biasanya disuguhkan dengan berita-berita yang bersifat formal, sedangkan rubrik yang diteliti oleh saudara Saddam Husaen lebih meneliti rubrik khusus mahasiswa dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami karena memang khusus bagi para remaja di harian umum berita pagi.
Anisa Rahmawati (2012) mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi UIN Raden Fatah Palembang yang menulis skripsi dengan judul Analisis Wacana Pemberitaan Pra Pilkada Sumatera Selatan Pada Rubrik Berita Pagi (Edisi 1 November – 8 Desember 2015). Pada skripsi ini membahas tentang mengemas berita mengenai pilkada, sikap berita pagi  terhadap jalannya pilkada di Sumse dan BeritaPagi cenderung memberitakan citra positif bagi calon kandidat yang diusung partai golkar sendiri untuk maju dalam pilkada 2015. 
F. KERANGKA TEORI
Laughey dan McQuail menyatakan media cenderung lebih dekat terhadap sifatnya yang massa karena terlihat dari berbagai teori yang muncul dalam komunikasi massa. Definisi yang memiliki kecenderungan yang sama bahwa ketika disebut kata “media” yang muncul yang bersamaan dengan sarana disertai teknologinya. Koran representasi dari media cetak, sementara radio yang merupakan media audio dan televisi sebagai media audio-visual merupakan representasi dari media elektronik, dan internet merupakan representasi dari media online atau didalam jaringan.[footnoteRef:11] [11:  Dr. Rulli Nasrullah, M.Si, Media Sosial, Persepektif, Budaya dan Sosioteknologi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), hlm.3.] 

Proses dimana pesan sampai ke audien melalui media massa disebut “komunikasi massa” (mass communication).[footnoteRef:12] Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas.[footnoteRef:13]  [12:  John Vivian, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2008), hlm.308.]  [13:  Tamburaka Apriadi, Agenda Setting Media Massa, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), hlm.13.] 

Media massa merupakan (mass media) adalah sarana membawa pesan. Media massa utama adalah buku, majalah, koran, televisi, radio, rekaman, film, dan web. Kebanyakan ahli teori menganggap media sebagai wahana yang netral dalam memuat pesan.[footnoteRef:14] Peran media massa sangatlah penting sehingga negara-negara bangsa (nation-state) modern dapat hadir tanpa keberadaannya, penyebaran informasi, gagasan dan hiburan dewasa ini melayani oleh aneka media komunikasi.[footnoteRef:15] Media massa merupakan alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, TV yang bersifat satu arah.[footnoteRef:16]  [14: John Vivian, Op.cit, hlm.56.]  [15:  Williaam L. Rivers, Media Massa Masyarakat Modern, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm.17.]  [16:  Werner J. Severin, James W, Teori Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2001), hlm.422.] 

Kebudayaan (culture) adalah suatu komponen penting dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya struktur sosial. Secara sederhana kebudayaan diartikan sebagai suatu cara hidup atau way of life. Cara hidup atau pandangan hidup itu meliputicara berpikir, cara berencana dan car bertindak, disamping segala hasil karya nyata yang dianggap berguna, benar dan dipatuhi oleh anggota-anggota masyarakatatas kesepakatan bersama. Kebudayaan berfungsi mengatur agar manusia dapat memahami bagaimana seharusnya manusia bertingkah laku, berbuat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam masyarakat.[footnoteRef:17]  [17:  Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hlm.45.] 

Secara etimologis, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan penelitian ataumpelaporan setiap hari. Dengan demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula  media massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui ekstitensinya dengan baik.
Secara bahasa, berita adalah khabar atau warta. Ia sebagai jantungnya media massa dan menempatkan pers merupakan pelayanan opini publik (public opinion service), maka pengertian berita pun tak lepas dari sebuah fakta, realitas, kejadian maupun ide yang termasa atau baru yang mengandung unsur daya tarik publik. Namun tidak semua fakta dapat dikategorikan sebagai berita (news). 
Fakta yang dikategorikan sebagai news adalah fakta unik, kurang lazim, jarang terdengar atau terjadi dan mengandung keluarbiasaan. Sementara sebuah fakta yang biasa-biasa saja, sudah lazim terjadi, sering terdengar dan sering terjadi secara berulang-ulang serta tidak mengandung suatu yang aneh, maka fakta demikian tidak dapat dikategorikan sebagai news. Fakta : Lazim terjadi, sering terdengar, sudah banyak diketahui dan dilakukan orang : bukan NEWS. Fakta : Kurang lazim, unik, nyeleneh, jarang terdengar atau terjadi, luar biasa : NEWS.
Bruce D Itulle dalam news writing and reporting today’s media mendefinisikan berita dengan menganalogikan  sebuah fakta yang tidak lazim terjadi. Jika manusia menggigit manusia, menurut Bruce bukan kategori News. Karena anjing merupakan binatang buas yang tak memiliki akal dan fikiran. Maka kelaziman ini bukan kategori fakta bernilai news.
Manusia yang dilengkapi akal fikiran secara fitrah tidak untuk menggigit binatang buas. Jika hal ini terjadi, maka masuk dalam kategori news. Ini sebuah analogi bahwa fakta yang bernilai news itu adalah fakta yang tidak lazim terjadi, tidak lumrah, unik, aneh, jarang terjadi dan luar biasa. 
Jakfar Asegaf dalam jurnalistik masa kini menyimpulkan beberapa definisi para ahli mengenai berita, bahwa berita merupakan laporan tentang fakta atau ide yang termasa dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena luar biasa atau karena pentingnya akan akibatnya maupun mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.[footnoteRef:18] [18:  Hamidah Dkk, Ilmu Jurnalistik Teori dan Aplikasi, (Palembang: Sepakat Press, 2002), hlm.21.] 

Cita-cita jurnalis, yakni pencarian kebenaran yang tidak biasa dan pemberitaan kebenaraan sejujurnya, mengandung arti bahwa pekerjaan jurnalis tidak boleh berpihak karena penilaian berita oleh jurnalis sangat penting.[footnoteRef:19] Karakteristik Media Sosial dalam Membentuk Budaya Populer (Rizky R. Gustam). Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat diseluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif.[footnoteRef:20]  [19:  Abdulsyani, Op.cit, hlm.41.]  [20: Karakteristik Media Sosial dalam Membentuk Budaya. PDF - Ebooks-kings.com. diposting pada 23 Januari 2016, jam 11.15 dan diakses pada 23 Januari 2017, jam 11.15] 

 (Strinati, 2003) Budaya popular menurut Frankfurt, budaya populer adalah budaya massa yang dihasilkan industri budaya untuk stabilitas maupun kesinambungan kapitalisme. Sedangkan, Williams (1983) mendefinisikan kata ”populer” menjadi empat pengertian yaitu (1) Banyak disukai orang, (2) Jenis kerja rendahan, (3) Karya yang dilakukan untuk menyenangkan orang, (4) Budaya yang memang dibuat oleh orang untuk dirinya sendiri. 
Budaya populer muncul dan bertahan atas kehendak media (dengan ideologi kapitalis) dan perilaku konsumsi masyarakat. Dalam hal mempopulerkan suatu produk budaya, media berperan sebagai penyebar informasi sesuai fungsinya serta pembentuk opini publik yang kemudian berkembang menjadi penyeragaman opini dan selera. Akibatnya, apapun yang diproduksi oleh suatu media akan diterima oleh publik sebagai suatu nilai, dalam hal ini nilai kebudayaan.
 Karakteristik adalah pesan-pesan komunikasi massa bersifat terbuka, artinya pesan-pesan dalam komunikasi massa bisa dan boleh dibaca, didengar, dan ditonton oleh semua orang.[footnoteRef:21] Berita atau news merupakan laporan peristiwa yang dimuat atau disiarkan di media massa berupa fakta atau gagasan, terdiri dari unsur 5W+1H, dan mengandung nilai-nilai berita atau nilai-nilai jurnalistik. Struktur penulisannya terdiri dari empat bagian, yaitu headline (judul atau kepala berita), lead (teras berita), dan news body (tubuh atau isi berita). Kadang-kadang dimasukan satu bagian lagi, ditempatkan di bawah judul, yakni eye catcher atau eye catching sebagai penarik minat mata pembaca untuk membaca, biasanya berupa kutipan dari isi berita atau kutipan isi pembicaraan narasumber yang paling menarik.[footnoteRef:22] [21:  Ibid, ]  [22:  Asep Syamsul M Romli, Kamus Jurnalistik Daftar Istilah Penting Jurnalistik Cetak, Radio, Dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm.19.
] 

Nilai berita atau news Values, nilai-nilai jurnalistik. Karakteristik sebuah peristiwa yang dapat diberitakan atau dapat dipublikasikan di media massa (layak muat, fit to print), yaitu: 
1. Cepat atau aktual, yakni hangat atau baru saja terjadi bahkan  sedang atau akan berlangsung. Dalam unsur ini terkadang makna harfiah berita (news), yakni sesuatu yang baru (new). Tulisan jurnalistik kata Al Haster, adalah tulisan yang memberi pembaca pemahaman atau informasi yang tidak ia ketahui sebelumnya. Cepat atau aktual memiliki kesamaan atau makna immediacy, kerap diistilahkan dengan timelines. Artinya berkaitan dengan kesegaran berita yang dilaporkan.
2. Faktual, nyata, atau benar-benar terjadi, yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement) sumber berita. Dalam unsur ini terkandung pula  dalam pengertian sebuah berita harus merupakan informasi tentang sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya. Seorang wartawan hanya menulis apa yang benar saja ujar M.L Stein (1993:26). Serasa mengingatkan jangat sekali-kali ia mengubah fakta untuk memuaskan hati seseorang atau suatu golongan. Jika sumber anda dapat dipercaya, itulah yang paling penting.
3. Penting, yakni peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas. Penting artinya menyangkut kepentingan orang banyak. Misalnya peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas, atau dinilai perlu untuk diketahui atau diinformasikan kepada orang banyak, seperti kebijakan baru pemerintah, kenaikan harga dan sebagainya.
4. Menarik, yakni mengundang orang untuk membaca berita yang kita tulis. Berita yang biasanya menarik perhatian pembaca, disamping yang aktual dan faktual, serta menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita yang bersifat menghibur (lucu), mengandung keganjilan dan keanehan atau berita human interst (menyentuh emosi, mengugah perasaan).[footnoteRef:23] [23:  Asep Syamsul M Romli, Kamus Jurnalistik Daftar Istilah Penting Jurnalistik Cetak, Radio, Dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm.91.] 

Secara garis besar jenis-jenis berita dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu hardnews dan softnews:
Hard News (berita hangat) punya arti penting bagi banyak pembaca, pendengar dan pemirsa karena biasanya berisi kejadian yang terkini atau yang baru saja terjadi atau akan terjadi di pemerintahan, politik, hubungan luar negeri, pendidikan, ketenagakerjaan, agama, pengadilan, pasar finansial, dan sebagainya.[footnoteRef:24] Hard News (berita keras atau tegang), yaitu berita tentang kekerasan, kesengsaraan, bencana alam, perkosaan dan sebagainya. Namun makna keras, menurut hemat penulis tidak sekedar keras dalam konteks fisik, melainkan keras dalam konteks psikis, yaitu berita yang mengandung unsur ketegangan, srius dan formal.[footnoteRef:25] [24:  Tom E. Rolnicki DKK, Pengantar Dasar Jurnalisme  (Sholastic Journalism), (Jakarta: Fajar Interpratama  Offset, 2008), hlm.2.]  [25:  Hamidah Dkk, Ilmu Jurnalistik Teori dan Aplikasi, (Palembang, Sepakat Press, 2002), hlm.34.] 

Soft News (berita ringan) biasanya kurang penting karena isinya menghibur, walaupun kadang juga memberi informasi penting. Berita jenis ini sering kali bukan berarti terbaru didalamnya memuat berita human inters atau juga rubrik feature. Berita jenis ini lebih menarik bagi emosi ketimbang akal pikiran.[footnoteRef:26] Soft News atau berita lunak adalah berita yang mengandung unsur hiburan, human interest, dan bersifat funny.[footnoteRef:27] Softnews adalah berita tidak langsung yang tidak memiliki sifat timeless atau tidak terikat waktu. Berita jenis ini tidak tergantung pada waktu, sehingga selalu bisa dibaca, didengar, dan dilihat kapan pun tanpa terikat pada aktualitas.[footnoteRef:28] [26:  Tom E. Rolnicki Dkk, Op.Cit, hlm.]  [27:  Hamidah Dkk, Op.cit, hlm.]  [28:  Fajar Junaedi, Jurnalisme Penyiaran dan Reportase Televisi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013), hlm.7.] 

 Feature adalah karangan khas. Mc Kinney dari Dinver Post menyebutkan feature suatu tulisan yang berada diluar tulisan straight news yang memegang erat 5W1H. Feature tidak tunduk pada konsep piramida terbalik dan merupakan tulisan dalam sifatnya yang ringan serta menghibur pembaca.[footnoteRef:29] Menurut Inna Ratna Mariani (1994), feature adalah karangan kreatif, terkadang subjektif yang dirancang untuk menginformasikan secara mendalam dan lengkap yang ada kaitannya dengan intertain tentang kejadian, situasi dan aspek kehidupan sisi yang lain.[footnoteRef:30] [29: Hamidah Dkk, Op.cit , hlm.65.]  [30:  Ibid, hlm.69.] 

Berita harus akurat, akurasi faktual berarti bahwa setiap pernyataan, nama, tanggal, usia dan alamat, serta kutipan adalah fakta yang bisa diverifikasi. Komitmen kuat pada akurasi ini bukan hanya penting bagi kredibilitas medium berita dan integeritas personal jurnalis.
Akurasi berarti ketepatan bukan hanya pada detail sepesifik tetapi juga kesan umum, cara detail disajikan dan cara penekanannya adalah sangat mudah untuk mendistorsi arti penting dari fakta tertentu dengan menunjjukan arti penting realitas yang sesungguhnya hanya detail tidak penting atau kurang penting. Juga mudah untuk meremehkan sebuah fakta penting.
Untuk memahami jurnalisme, maka perlu untuk mengetahui tentang unsurberita yang dikenal dengan rumus 5W+1H. Unsur-unsur ini dijabarkan sebagai berikut:
1. What (Apa), berarti apa yang terjadi atau akan terjadi. What menunjukan tema apa yang bisa diangkat sebagai berita, maka kita harus melihat kelayakannya sebagaimana yang telah dijelaskan dibagian sebelumnya.
2. Who (Siapa), berarti kepada siapa suatu peristiwa terjadi, atau siapa yang melakukan atau terlibat peristiwa. Who harus berkaitan dengan what sehingga mampu memberikan informasi yang cukup kepada khalayak sekaligus dapat mendekatkan berita dengan khalayak.
3. Where (Dimana), where menunjukan dimana peristiwa yang diberitakan terjadi. Jadi apa yang diberitakan terjadi dilingkungan lokasi, nasional, maupun internasional. Dengan demikian, dalam berita perlu ada unsur where yang memberikan infrmasi tentang lokasi  peristiwa yang diberitakan.
4. When (kapan), unsur when memberi informasi tentang kapan peristiwa tersebut terjadi. Jika tidak ada unsur ini, khalayak akan kebingungan kapan peristiwa yang diberitakan terjadi, apakah sedang terjadi, apakah sedang terjadi saat diberitakan, kemarin, seminggu yang lalu, sebulan yang lalu atau bahkan setahun yang lalu.
5. Why (mengapa), why memberikan  keterangan tentang mengapa peristiwa tersebut terjadi. Di sini pembuat berita dituntut kemampuannya untuk mampu menggali informasi mengapa peristiwa terjadi dan kemudian menjadikannya menjadi berita.
6. How (bagaimana), how menjelaskan bagaimana peristiwa yang diberitakan terjadi.[footnoteRef:31] [31:  Fajar Junaedi, Jurnalisme Penyiaran dan Reportase Televisi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013), hlm.11.
] 
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H. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yang mana landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Penelitian ini ditunjukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.
2. Objek Penelitian 
Yang menjadi objek dalam penelitian adalah berita pada rubrik lifestyle dalam media online Sriwijaya Post pada SRIPOKU.Com.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.[footnoteRef:32] Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: [32:  Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: ALFABETA, CV, 2015), hlm.308.] 

a. Observasi 
Nasution (1988) menyatakan bahwa Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan seiring dengan bantuan alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.[footnoteRef:33] Salah satu teknik yang peneliti gunakan yaitu melakukan pengamatan langsung (observasi) terhadap berita pada rubrik lifestyle dalam media online Sriwijaya Post. [33:  Ibid, hlm.309.] 

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumenal dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, cerita dan peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.[footnoteRef:34] Dan peneliti menjadikan berita pada media online Sriwijaya Post rubrik lifestyle sebagai data yang berbentuk dokumentasi. [34:  Ibid, hlm.240.] 

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara terus menerus sampai data jenuh.[footnoteRef:35] Analisis data kualitatif pertama dimulai dengan menganalisis data-data yang diperoleh oleh peneliti di lapangan melalui observasi data dan dokumentasi. Selanjutnya data-data yang diperoleh tersebut dikelompokkan dan diklasifikasikan dalam kategori-kategori tertentu disesuaikan dengan kesahihan data tersebut ditinjau dari kualitas subjek penelitian, autentitas data dan melakukan trigulasi terhadap berbagai sumber data tersebut. [35:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: ALFABETA, CV, 2015), hlm.240] 


I. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk tersusunnya pembuatan proposal ini, maka penting sekali adanya sistematika penulisan. Sistematika penulisan proposal skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana satu dengan yang lainnya saling berhubungan. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, teknik analisis data, dan sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori
Pada bab ini akan di bahas dengan jelas mengenai nilai berita, standar kelengkapan 5W+1H dan hal yang menyangkut dengan permasalahan penelitian.
BAB III Deskripsi Objek Penelitian
Pada bab ini berisi tentang objek penelitian kategori rubrik media Online Sriwijaya Post, dan rubrik lifestyle.

BAB IV Pembahasan Analisis Data
Dalam bab ini data akan diolah secara kualitatif, data akan diperoleh dengan proses random atau acak sebagai cara pengambilan data, untuk melihat apakah data yang digunakan dalam analisis ini dapat memenuhi harapan.
BAB V Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini menguraikan hasil kesimpulan dari penelitian serta kesimpulan dan saran.











BAB II
LANDASAN TEORI

A. Konsep Komunikasi Massa
Komunikasi atau commnication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin, communis, yang berarti “sama”, communico, communication, atau communicare, yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Menurut para ahli Bernard Barelson dan Garry A. Steiner komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol, kata-kata, grafis, angka, dan sebagainya. Sedangkan menurut  Carl I. Havland proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan).[footnoteRef:36] [36:  H. Aang Ridwan, M.Ag, Filsafat Komunikasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm.186.] 

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga kompleks dalam kehidupan manusia. Manusia juga sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali. Komunikasi merupakan salah satu unsur utama dalam segala kegiatan kehidupan manusia, baik secara pribadi maupun kelompok. Komunikasi sangat erat kaitannya dengan segala aspek kehidupan, sehingga setiap perubahan penting yang terjadi pada komunikasi akan memiliki pengaruh, dampak dan implikasi pada keseluruhan kehidupan manusia dan masyarakat, tidak terkecuali pada prantara dan lembaganya. Dari bantuan media, setiap individu dapat dengan mudah menyampaikan pesan-pesan komunikasinya tanpa mengenal ruang dan waktu.
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau berbagai informasi dengan orang lain. Sementara itu, informasi adalah suatu rekaman fenomena yang diamati dan mempunyai potensi untuk dimanfaatkan oleh orang. Jenis informasi banyak sekali dan jumlahnya pun terus bertambah karena setiap saat lahir informasi baru, sehingga kita semakin tidak mudah  mengikuti perkembangannya. Informasi bermanfaat bagi siapa saja, baik perorangan ataupun kelembagaan, termasuk kami dan anda juga membutuhkann informasi. Sumber-sumber informasi banyak jenisnya yaitu, buku, majalah, surat kabar, radio, tape recorder, CD-ROM, disket komputer, brosur, pamflet, dan media rekaman informasi lainnya informasi dalam dunia komunikasi selalu melekat dalam prosesnya. Sebab informasi dalam hal ini merupakan bagian dari proses komunikasi. Bahwa komunikasi ada di mana-mana, seperti di lingkungan pendidikan, di lingkungan sosial kemasyarakatan, di lingkungan keluarga, di lingkungan kelompok dan organisasi, di lingkungan perpustakaan, di lingkungan media, dan di lingkungan bidang studi lainnya.[footnoteRef:37] [37:  Drs. Pawit M. Yusup, M.S, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Perpustakaan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hlm.31.] 

Konsep komunikasi massa pada  satu sisi mengandung pengertian suatu proses dmna organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas dan pada sisi lain merupakan proses dimana pesan tersebut dicari, digunakan, dan dikonsumsi oleh audience. Pusat dari studi mengenai komunikasi massa adalah media media merupakan organisasi yang menyebarkan informasi yang berupa produk  budaya atau pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat. 
Komunikasi massa didefinisikan sebagai pengguna teknologi yang dapat mendesiminasikan (memberikan) pesan secara luas, sangat beragam, tersebar luas kepada para penerima. Pesan-pesan media, secara khusus dapat disampaikan lewat teknologi, dimana pengaruh tammpilan dan gambar pesan dapat dimodifikasi lewat kecanggihan teknologi. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan teori komunikasi massa dibutuhkan untuk membedakan atau memodifikasi teori-teori yang termasuk dalam elemen komunikasi ujaran, atau penundaan penerimaan pesan, kompleknya organisasi media selain penciptaan pesan yang diterima, penonjolan pesan, penyebaran pesan media, dan kegunaan lain dari sistem komunikasi massa.[footnoteRef:38] [38:  Dr. H. Syaiful Rohim, M.Si, Teori Komunikasi (Perspektif, Ragam, dan  Aplikasi), (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), hlm.23.] 

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak maupun elektronik, yang dikelola suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, ditunjukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak, dan selintas (khusus media elektronik).[footnoteRef:39] Komunikasi massa adalah studi  ilmiah tentang media massa beserta pesan yang dihasilkan, pembaca, pendengar atau penonton yang akan coba diraihnya dan efeknya terhadap mereka. Media massa dalam bentuk lain ialah media elektronik (televisi, radio), media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku dan film. Komunikasi massa yang dikemukakan Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble bahwa komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang luas dan tersebar. Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan heterogen.[footnoteRef:40] [39:  H. Aang Ridwan, M.Ag, Op.Cit, hlm.189.]  [40:  Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 2] 

Proses dimana pesan sampai ke audien melalui media massa disebut “komunikasi massa” (mass communication).[footnoteRef:41] Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas.[footnoteRef:42] Komunikasi massa merupakan proses komunikasi yang menggunakann media massa. Sementara itu, media  massa juga merupakan suatu sistem sosial yang sudah melembaga[footnoteRef:43] [41:  John Vivian, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2008), hlm.308.]  [42:  Tamburaka Apriadi, Agenda Setting Media Massa, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), hlm.13.]  [43:  Drs. Pawit M. Yusup, M.S, Op.Ci, hlm.29.] 

Pada penelitian ini menggunakan satu teori yaitu Media Equation Theory, teori ini merupakan teori yang mengkaji sebuah media atau juga bisa mengetahui mengapa manusia berkomunikasi melalui media seolah-olah media itu seperti manusia. Teori ini pertama kali dikenalkan oleh Byron Reeves dan Ckifford Nass (profesor jurusan komunikasi Universitas Stanford Amerika) dalam tulisannya The Media Equation: How People Treat Computers, Television, and New Media Like Real People and Pleace pada tahun 1996. Media Equation Theory atau teori persamaan media ini ingin menjawab persoalan mengapa orang-orang secara tidak sadar  dan bahkan secara otomatis merespon apa yang dikomunikasikan media seolah-olah (media itu) manusia. Menurut asumsi teori ini, media diibaratkan manusia. Teori ini memperhatikan bahwa media ini juga bisa diajak berbicara. Media bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi interpersonal yang melibatkan dua orang dalam situasi face to face. Misalnya, kita berbicara (meminta pengolahan data) dengan komputer seolah-olah komputer itu manusia. Kita juga menggunakan media lain untuk berkomunikasi. Bahkan kita berprilaku secara tidak sadar seolah-olah media itu manusia.[footnoteRef:44] [44:  Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014), hlm.178.] 

	Teori ini memperhatikan bahwa media juga bisa diajak berbicara. Media bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi interpersonal yang  melibatkan dua orang dalam situasi face to face. Misalnya, kita berbicara (meminta pengolahan data) dengan komputer seolah komputer itu manusia. Kita juga menggunakan media lain untuk berkomunikasi. Bahkan kita berprilaku secara tidak sadar seolah-olah media itu manusia.[footnoteRef:45] [45:  Ibid, hlm.179.] 



B. Berita
Berita Secara bahasa, berita adalah khabar atau warta. Ia sebagai jantungnya media massa dan menempatkan pers merupakan pelayanan opini publik (public opinion service), maka pengertian berita pun tak lepas dari sebuah fakta, realitas, kejadian maupun ide yang termasa atau baru yang mengandung unsur daya tarik publik. Namun tidak semua fakta dapat dikategorikan sebagai berita (news).[footnoteRef:46] [46:  Hamidah Dkk, Ilmu Jurnalistik Teori dan Aplikasi, (Palembang: Sepakat Press, 2002), hlm.21.] 

Karakteristik adalah pesan-pesan komunikasi massa bersifat terbuka, artinya pesan-pesan dalam komunikasi massa bisa dan boleh dibaca, didengar, dan ditonton oleh semua orang.[footnoteRef:47] Berita atau news merupakan laporan peristiwa yang dimuat atau disiarkan di media massa berupa fakta atau gagasan, terdiri dari unsur 5W+1H, dan mengandung nilai-nilai berita atau nilai-nilai jurnalistik. Struktur penulisannya terdiri dari empat bagian, yaitu headline (judul atau kepala berita), lead (teras berita), dan news body (tubuh atau isi berita). Kadang-kadang dimasukan satu bagian lagi, ditempatkan di bawah judul, yakni eye catcher atau eye catching sebagai penarik minat mata pembaca untuk membaca, biasanya berupa kutipan dari isi berita atau kutipan isi pembicaraan narasumber yang paling menarik.[footnoteRef:48] [47:  Ibid, hlm.25.]  [48:  Asep Syamsul M Romli, Kamus Jurnalistik Daftar Istilah Penting Jurnalistik Cetak, Radio, Dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm.19.
] 

Nilai berita atau news Values, nilai-nilai jurnalistik. Karakteristik sebuah peristiwa yang dapat diberitakan atau dapat dipublikasikan di media massa (layak muat, fit to print), yaitu: 
1. Cepat atau aktual, yakni hangat atau baru saja terjadi bahkan  sedang atau akan berlangsung. Dalam unsur ini terkadang makna harfiah berita (news), yakni sesuatu yang baru (new). Tulisan jurnalistik kata Al Haster, adalah tulisan yang memberi pembaca pemahaman atau informasi yang tidak ia ketahui sebelumnya. Cepat atau aktual memiliki kesamaan atau makna immediacy, kerap diistilahkan dengan timelines. Artinya berkaitan dengan kesegaran berita yang dilaporkan.
2. Faktual, nyata, atau benar-benar terjadi, yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement) sumber berita. Dalam unsur ini terkandung pula  dalam pengertian sebuah berita harus merupakan informasi tentang sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya. Seorang wartawan hanya menulis apa yang benar saja ujar M.L Stein. Serasa mengingatkan jangat sekali-kali ia mengubah fakta untuk memuaskan hati seseorang atau suatu golongan. Jika sumber anda dapat dipercaya, itulah yang paling penting.
3. Penting, yakni peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas. Penting artinya menyangkut kepentingan orang banyak. Misalnya, peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas, atau dinilai perlu untuk diketahui atau diinformasikan kepada orang banyak, seperti kebijakan baru pemerintah, kenaikan harga dan sebagainya.
4. Menarik, yakni mengundang orang untuk membaca berita yang kita tulis. Berita yang biasanya menarik perhatian pembaca, disamping yang aktual dan faktual, serta menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita yang bersifat menghibur (lucu), mengandung keganjilan dan keanehan atau berita human interst (menyentuh emosi, mengugah perasaan).[footnoteRef:49] [49:  Asep Syamsul M Romli, Kamus Jurnalistik Daftar Istilah Penting Jurnalistik Cetak, Radio, Dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm.91.] 

Untuk memahami jurnalisme, maka perlu untuk mengetahui tentang unsurberita yang dikenal dengan rumus 5W+1H. Unsur-unsur ini dijabarkan sebagai berikut:
1. What (Apa), berarti apa yang terjadi atau akan terjadi. What menunjukan tema apa yang bisa diangkat sebagai berita, maka kita harus melihat kelayakannya sebagaimana yang telah dijelaskan dibagian sebelumnya.
2. Who (Siapa), berarti kepada siapa suatu peristiwa terjadi, atau siapa yang melakukan atau terlibat peristiwa. Who harus berkaitan dengan what sehingga mampu memberikan informasi yang cukup kepada khalayak sekaligus dapat mendekatkan berita dengan khalayak.
3. Where (Dimana), where menunjukan dimana peristiwa yang diberitakan terjadi. Jadi apa yang diberitakan terjadi dilingkungan lokasi, nasional, maupun internasional. Dengan demikian, dalam berita perlu ada unsur where yang memberikan infrmasi tentang lokasi  peristiwa yang diberitakan.
4. When (kapan), unsur when memberi informasi tentang kapan peristiwa tersebut terjadi. Jika tidak ada unsur ini, khalayak akan kebingungan kapan peristiwa yang diberitakan terjadi, apakah sedang terjadi, apakah sedang terjadi saat diberitakan, kemarin, seminggu yang lalu, sebulan yang lalu atau bahkan setahun yang lalu.
5. Why (mengapa), why memberikan  keterangan tentang mengapa peristiwa tersebut terjadi. Di sini pembuat berita dituntut kemampuannya untuk mampu menggali informasi mengapa peristiwa terjadi dan kemudian menjadikannya menjadi berita.
6. How (bagaimana), how menjelaskan bagaimana peristiwa yang diberitakan terjadi.[footnoteRef:50] [50:  Fajar Junaedi, Jurnalisme Penyiaran dan Reportase Televisi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013), hlm.11.] 


C. Media Online
Perkembangan komunikasi akhir-akhir ini, terutamasecara teknologi tidak pernah ada satu garis perkembangan yang tunggal. Kendati label-label imbuhan seperti “Era Digital” mungkin ada gunanya dan membuka pikiran kita terhadap fenomena masa lampau dan masa kini. Ciri utamanya adalah “kompleksitas”.
Kata cyberpace (ruang maya) pertama kali digunakan oleh seorang penulis fiksi ilmiah, William Gibson. Seorang cybernot (penjelajah ruang maya) dapat melihat dan bergerak bebas menelusuri dunia maya. Ruang maya tidak seperti televisi tetapi mirip sebuah bacaan yang tidak disensor, tidak dijaga oleh penjaga pintu, namun ia tidak dapat melarikan diri dari akumulasi sejarah. Ketika Silicon Graphics pelopor perusahaan maya menemukan sistem komputer berbasis pada apa yang disebut “reality engines”, yang dirancang supaya “memompa keluar informasi memori” dan “menjaga ilusi agar tetap hidup”. Sistem komputer tersebut adalah internet.
Internet merupakan teknologi yang menyimpan segudang fasilitas dan layanan yang patut dipahami dan dikuasai oleh siapa pun di zaman modern. Namun internet bagaikan hutan rimba. Penjelajah yang belum berpengalaman tentu membutuhkan peta dan pemahaman baik konsep maupun teknis aksesnya agar tidak tersesat dan dapat menikmati kegiatan penjelajahan.
Kelebihan internet adalah mampu mempersingkat jarak dan waktu, karena sifatnya yang real time, artinya pada saat konten tertentu dimasukkan dalam internet, maka user (pengguna) lainnya langsung dapat melihat konten tersebut walaupun ditempat yang berbeda waktu bahkan jarak yang sangat jauh. Dengan adanya internet memungkinkan terjadinya komunikasi yang super cepat antara satu pihak dengan pihak lainnya, tanpa mengenal batasan ruang dan waktu.
Awalnya banyak yang meragukan kemampuan internet menyingkirkan media cetak, apalagi radio dan televisi karena sifat internet yang tidak praktis dan mahal. Kenyataannya, asumsi bahwa internet tidak praktis hanya bertahan beberapa tahun. Internet dahulu dinilai tidak praktis karena dalam mengoperasikan dibutuhkan komputer, ruang khusus untuk komputer, serta jaringan telekomunikasi yang handal. Kini perkembangan perangkat keras teknologi komputer sudah menciptakan komputer jinjing-portable (laptop) yang bisa dibawa ke mana-mana sebagaimana orang menenteng koran. Teknologi WiFi juga memungkinkan akses internet secara mudah di berbagai tempat yang menyediakan titik-titik hotspot untuk menikmati fasilitas tersebut. Munculnya teknologi broadband bahkan memudahkan orang mengakses internet di mana saja dengan teknologi mobile. Bila teknologi AMPS (generasi pertama/1G) yang muncul pada awal 1990-an sekadar melampaui keterbatasan fungsi telepon yang statis menjadi dinamis, serta hanya menampilkan suara, maka pada teknologi GSM (generasi kedua/2G) yang bergerak pada pertengahan dekade 1990-an, teknologi seluler tidak hanya mampu menjadi wahana tukar informasi dalam bentuk suara tetapi juga data, berupa teks dan gambar (SMS dan MMS). Karena murah, akses teknologi mobile generasi kedua ini berkembang pesat diIndonesia, sehingga memasuki 2000-an, handphone menjadi perangkat hidup (gadget) sehari-hari.
Sejak tahun 2006, masyarakat di Indonesia sudah bisa menikmati layanan audio-visual yang lebih canggih dengan teknologi generasi ketiga (3G). Ada juga pilihan koneksi internet ke aplikasi seluler dengan sistem UMTS, WiFi, dan WiMax. Berkaitan dengan kecepatan akses, beberapa jaringan operator seluler sudah memiliki jaringan paling cepat yang dikenal dengan high-speed downlik packet access (HSDPA) atau yang sering disebut dengan 3,5G, yaitu generasi yang merupakan penyempurnaan dari 3G. Terakhir, vendor maupun operator seluler sudah mulai menggunakan teknologi next generation network (NGN) atau 4G. 
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang berbasis pada telekomunikasi dan multimedia dengan memiliki informasi yang bersifat update (terbaru), aktual dan menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet. Media online merupakan media yang berbasiskan teknologi komunikasi interaktif dalam hal ini jaringan komputer, dan oleh karenanya ia memiliki ciri khas yang tidak dimiliki media konvensional lainnya, salah satunya adalah pemanfaatan Internet sebagi wahana dimana media tersebut ditampilkan, sekaligus sarana produksi dan penyebaran informasinya. Oleh karena itu, peranan teknologi komunikasi dalam hal ini internet, sangatlah besar dalam mendukung setiap proses penyelenggaraan media online. Besarnya pengaruh teknologi Internet dalam  penyelenggaraan media online ditunjukkan lewat pengeksplorasian setiap karakter yang dimiliki internet yang kemudian diadopsi oleh media online.
Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Masih menurut Romli dalam buku tersebut, media online adalah media massa ”generasi ketiga” setelah media cetak (printed media) koran, tabloid, majalah, buku dan media elektronik (electronic media) radio, televisi, dan film atau video. Secara teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah portal, website (situs web, termasuk blog), radio online, TV online, dan email.[footnoteRef:51] [51:  Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online (Bandung:Nuansa, 2012), hlm.13.] 

Jurnalistik online (online journalism, cyber journalism) adalah proses jurnalistik yang hasil liputannya disajikan melalui media internet (cybermedia) atau didefinisikan sebagai pelaporan peristiwa yang diproduksi dan disebarkan melalui internet. Teknik penulisannya sama dengan jurnalistik cetak, yakni menggunakan tulisan (bahasa tulis), namun penulisannya lebih leluasa dan bisa jauh lebih lengkap dibandingkan naskah untuk media cetak atau elektronik. Umumnya media cetak, radio, dan televisi juga menyediakan media online.
Dengan hadirnya blog atau weblog, jurnalistik online dapat hadir secara individual, bukan melembaga. Pemilik blog tidak hanya dapat menulis opini atau pengalaman pribadinya (diary), tetapi juga mempublikasikan berita, artikel, dan feature layaknya media komersial, kemunculan media online ini, termasuk weblog, dapat menumbuhsuburkan lahirnya indie media atau media independen, bahkan maraknya underground media, sekaligus mengimbangi mainstream media.[footnoteRef:52] [52:  Asep Syamsul M Romli, Kamus Jurnalistik Daftar Istilah Penting Jurnalistik Cetak, Radio, Dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm.4.] 

Banyak jenis media online, khususnya di Indonesia telah menyediakan  kemampuan tertentu yang dibuat sedemikian rupa dengan mencoba mengikuti selera para pengunjungnya, termasuk menyediakan layanan akses informasi dan pengetahuan. Dengan jaringan internet sebagai saluran komunikasinya dan informasi interaktif yang menjangkau seluruh dunia, peranan media online menjadi sangat dominan. Semua media lama akan menjadi tradisional jika tidak melibatkan diri dalam jaringan cyberspace. Semua itu merupakan pra syarat agar media mampu menjadi bagian dari sistem jaringan global.
1. Facebook
Situs jejaring sosial yang paling populer di dunia saat ini adalah Facebook. Facebook merupakan situs terpopuler ke dua di dunia setelah google, di Indonesia Facebook saat ini menempati rangking teratas. Alasan perpindahan pengguna ke situs jejaring Facebook dari Freindster dimungkinkan oleh pola interaksi yang dirasa lebih menarik dan dirasakan lebih mudah oleh para pengguna. Frienster awalnya telah mengenalkan pola pertemanan dengan friend request-nya, namun Facebook telah mengembangkannya dengan lebih banyak fitur yang mencakup mayoritas interaksi yang bisa dilakukan via internet, yaitu chatting (menggantikan interaksi tatap muka), wall, comment, games, info (profil pengguna), notes (blogging yang bisa dipublikasikan untuk khalayak pilihan pengguna), photo, links, event, applications (bentuk email), friendship request, notifications, dan privacy setting yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, dan masih banyak fitur lainnya yang terus dikembangkan.
2. Youtube
Youtube merupakan salah satu (bahkan bisa dikatakan yang terbesar) website yang meberikan kemudahan pengguna internet untuk meng-upload dan menonton video yang kita miliki. Tetapi masalahnya, secara default video di youtube tidak bisa di-download kecuali pemilik dari video tersebut memberikan link download dari video. Youtube didirikan oleh Steve Chen, Chad Hurley , dan Jawed Karim pada 15 Febuari 2005. Sempat diblokir akses ke beberapa negara, termasuk beberapa jasa penyedia internet Indonesia pun pernah memblokir situs ini. Beragam alasan bermunculan saat itu untuk mem-blokiran situs ini, beberapanya karena terdapat konten yang berbau sara, video dewasa, dan hal-hal bertentangan lainnya. Di China, situs ini dianggap pembuat karyawan menjadi malas bekerja, alasan yang sama sewaktu mereka mem-blokir Facebook. Saat ini di Indonesia, situs Youtube sudah menjadi trending sentter (banyak dibicarakan). Banyak artis-artis baru bermunculan dan menjadi sangat fenomenal di Youtube, mereka bisa saja menjadi tenar atau terkenal. Contohnya seperti pengunggah Hijab Tutorial. 
Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini manusia tidak lagi hidup di dunia nyata, namun dunia maya pun mempengaruhi kehidupan manusia. Dalam dunia nyata, eksistensi (keberadaan seseorang) bisa dilihat dari gaya hidup, cara berpakaian, cara berbicara, dan mungkin juga materi. Sedangkan dalam dunia maya, eksistensi bisa dilihat dari intensitas dalam melakukan berbagai aktivitas dimana aktivitas itu dilihat dan diakui oleh pengguna dunia maya lainnya. Kata eksis mungkin bisa merujuk pada “keterkenalan” seseorang itu dalam dunia maya semisal Youtube.



a. Mencari Video di Youtube
1. Dalam mencari Video pastikan kata kunci relevan dengan tema video. Contohnya: penulis mencoba mencari video Hijab Tutorial by Adinda Riza, maka penulis menggunakan kata kunci: Hijab Tutorial by Adinda Riza.
2. Setelah hasil pencariannya keluar, lihat tanggal dan jam berapa video tersebut di upload, sesuaikah dengan momen video yang kita cari.
b. Memutar Video
Untuk masalah memutar video sebaiknya Anda menginstall plugin flash player terlebih dahulu. Dalam memutar video, kualitas standart yang di sediakan oleh Youtube adalah 360p. kita bisa memilih kualitas Video sampai pada kualitas yang paling bagus sekalipun, caranya dengan meng-klik tulisan 360p maka akan keluar berbagai pilihan kualitas Video.
Tetapi untuk sebagian kasus, menonton menonton video kualitas tinggi dengan koneksi yang lambat adalah hal menjengkelkan, Jika anda menggunakan koneksi melalui Modem Flash sebaiknya pilihlah kualitas video 240p. Hal ini juga berlaku untuk mereka yang mempunyai koneksi lambat.
c. Meng-Upload Video
Youtube hanya memperbolehkan file video sebesar 1 GB dan 15 menit untuk di-Upload. Sebaiknya, kompres dahulu video anda sebelum di-upload, karena semakin besar ukuran file video yang di masukkan, maka akan memakan waktu yang sangat lama untuk di Unggah.
d. Memberi Nama Video
Agar video banyak dilihat, gunakan judul yang unik dan terkesan lucu sehingga membuat orang penasaran ketika video Anda muncul sebagai video yang relevan dengan video lainnya. Pada saat melakukan komentar dalam sebuah video di Youtube, disarankan agar Anda memberikan komentar yang terkesan baik. Youtube juga digunakan untuk ajang promosi dna bisa juga memasukkan video Anda ke kolom komentar.
e. Men-download Video di Youtube
Untuk men-download Youtube ada bebrapa langkah yaitu:
1. Silahkan Anda masuk atau buka youtube.com ataurapidshare, kemudian pilih video atau file yang anda inginkan untuk di download.
2. Setelah anda menemukan Video yang cocok untuk di download, kemudian copy address url video tersebut (lihat screenshoot). 
3. Setelah Anda copy link/url video tadi silahkan buka Halaman Download Youtube atau (klik disini). Kemudian pastekan Url Videonya disana dan klik "download now".
4. Kemudian Anda pilih format video yang anda inginkan,misalnya 3Gp,MP4,Flv dan lain-lain. Nanti secara otomatis akan terbuka panel download untuk menyimpan file anda.[footnoteRef:53] [53:  NovaPDF, BAB 2.pdf, http://www.novapdf.com, di akses pada 22 Juli 2017, hlm.31.] 



D. Rubrik 
Di dalam surat kabar juga terdapat  berbagai macam segmen berita yang biasa disebut rubrik. Menurut rumus komunikasi, rubrik adalah “Istilah bahasa Belanda yang berarti ruangan pada halaman surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat misalnya rubrik wanita, rubrik olahraga, rubrik pendapat pembaca, dan sebagainya”.[footnoteRef:54] [54:  Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 1] 

Rubrik merupakan alokasi halaman untuk memuat tulisan-tulisan tertentu yang setema. Nama halaman sebagai identitas bahwa halaman tersebut berisikan tulisan-tulisan bertema khusus, misalnya rubrik ekonomi berarti isinya berita-berita atau tulisan tentang ekonomi.[footnoteRef:55] Rubrik dalam surat kabar Sriwiaya Post adalah kepala karangan dalam surat kabar, majalah, dan sebagainya. Sebagai surat kabar Sriwijaya Post tentunya mempunyai beberapa rubrik yang menarik untuk dibaca. Sriwijaya Post berusaha menyajikan informasi yang bermanfaat.[footnoteRef:56]  [55:  Asep Syamsul M Romli, Kamus Jurnalistik Daftar Istilah Penting Jurnalistik Cetak, Radio, Dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm.113.
]  [56:  Purnama Irawan, Analisis Opini Publik Tentang Kualitas Pelayanan Publik Pemerintahan Kota Palembang dalam Rubrik “Lapor Mang Sripo” Pada Surat Kabar Sriwijaya Post, Jurnalistik.PDF, Palembang, 2017, hlm.100. 
] 

Kategori berita Lifestyle di rubrik Lifestyle media online Sriwijaya Post:
A. Kuliner
1. Wafflenya seperti Lava Gunung Berapi sedang Meleleh 
2. Gratiskan Roti untuk Mujahid, Pak Maksum Lemas saat Ibu Misterius Masukkan Sesuatu ke Gerobaknya 
B. Seni:
1. Gila Banget! Sendok Unik Ini Bisa Dimakan, Lho!
2. Seniman Ini Melukis Ulang Alquran di Atas Sutra dengan Tinta Emas
C. Lingkungan:
1. Taman Venue Menembak Jakabaring Sport City Asik untuk Berfoto Narsis 
2. Asyik Main Air di Pantai Pakai Bikini, Wanita Ini Terkejut saat Lihat Ada Sosok Ini di Belakangnya 
D. Fashion:
1. Saat Membeli Kacamata, Perhatikan Hal-hal Ini 
2. Rawat Rambut Wajib Tiap Pekan 
E. Psikologi
1. Simak, Cara Tepat Mendidik Anak Angkat
2. Narsistik Orang Paling Kesepian di Dunia Ini
F. Profesi
1. Mahasiswi Cantik Sopir Angkot Ini Nasibnya Jauh Berubah
2. Lihat Foto Keluarga Saat Sibuk dengan Pekerjaan, Bikin Semangat atau Sebaliknya?
Rubrik Palembang City, rubrik Crime Story, rubrik Sumsel, rubrik Bisnis, rubrik SFC Mania, rubrik Video, rubrik Citizen, rubrik Epaper, rubrik Travel, rubrik Super Ball, rubrik Sport, rubrik Seleb, rubrik Lifestyle, rubrik Otomotif, rubrik Techno, dan rubrik Kesehatan. Rubrik Lifestyle merupakan rubrik yang menjadi gaya kehidupan di masyarakat.[footnoteRef:57] [57:  Ibid,	] 

Kriteria atau syarat-syarat dikatakan rubrik, yaitu:
1. Pangsa pasar yang jelas
Rubrik tentu saja memiliki pangsa pasar yang jelas. Karena isi dan tampilan yang nanti akan disajikan pada pembaca rubrik tersebut. Misalnya, rubrik remaja akan dikemas lebih berwarna dan didominasi oleh gambar nuansa kartun tiga  dimensi untuk menarik  perhatian remaja dibanding dengan rubrik politik yang biasanya hanya dilengkapi ddengan ilustrasi karikatur.
2. Memiliki konten yang beragam
Umumnya sebuah halaman atau rubrik memiliki lebih dari tiga konten yang berbeda. Berita atau opini utama biasanya disimpan di bagian atas halaman dengan foto dan judul yang besar. Berita ini lazim disebut headline atau berita open. Pemilihan berita open biasanya berdasarkan news value yang terkandung dalam berita tersebut.
3. Memiliki dummy
Dumi adalah kerangka halaman yang dapat menjadi panduan divisi pracetak dalam menyimpan konten berita, foto, dan ilustrasi menjadi halaman yang menarik dan enak dipandang. Dumi ini biasanya memiliki stanndar yang baku, walaupun tata letaknya dapat berubah sewaktu-waktu.
4. Memiliki nama dan kop
Layaknya sebuah produk yang saling bersaing untuk mendapatkan konsumen, rubrik pun harus memiliki gaya dan tampilan yang menarik agar dapat menjual. selain dengan tata letak  dan perwajahan yang dinamis, hal tersebut juga dapat dilakukan dengan cara memiliki nama dan membuat desain kop (atasan) rubrik yang menarik dan menjual. 
Dari penjelasan di atas mengenai definisi rubrik yang dikutip dari beberapa sumber, maka dapat disimpulkan bahwa  rubrik adalah suatu lembaran khusus yang ada pada lembaran surat kabar berupa berita yang menonjol bahwa itu sebuah rubrik yang ditetapkan tersebut.
Gaya hidup menurut Kotler adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia disekitar (opini). Sedangkan menurut Minor dan Mowen, gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Selain itu, gaya hidup menurut Suratno dan Rismiati adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan.[footnoteRef:58] [58:  Della Aresa, Definisi Gaya Hidup, (Universitas Sumatera Utara,  2012), Kamis, 19 Februari 2017 jam 22.21.] 

Menurut Assael, gaya hidup merupakan pola hidup yang teridentifikasi dari bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), mementingkan kegemaran (minat) terhadap kegiatan yang ada, serta apa yang seseorang pikirkan mengenai dirinya serta lingkungan sekitar (opini). Lifestyle adalah mengacu pada kehendak pada gaya atau cara manusia mengisi kehidupan, terutama dalam hubungan sosial dan konsumsi, bersosialisasi dengan karya Alfred Adler juga menunjuk pada style of life.[footnoteRef:59]  [59:  Andi Mappiare A.T, Kamus Istilah Konseling dan Terapi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2006), hlm196.] 

Rubrik lifestyle pada media Sriwijaya Post yaitu rubrik khusus yang berisi artikel kaula muda tentang profil diri dan biasanya tentang perjodohan, cita-cita dan karir di dalam rubrik ini juga para pemuda-pemudi dapat mengirimkan kontaknya sebagai tanda mencari jodoh.[footnoteRef:60] [60:  Purnama Irawan, Analisis Opini Publik Tentang Kualitas Pelayanan Publik Pemerintahan Kota Palembang dalam Rubrik “Lapor Mang Sripo” Pada Surat Kabar Sriwijaya Post, Jurnalistik.PDF, Palembang, 2017, hlm.100. ] 






BAB III
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat PT. Sriwijaya Post 
Sriwijaya Post merupakan perusahaan swasta yang bergerak dibidang penerbitan surat kabar, pada awalnya surat kabar ini bernama Surat Kabar Radar Selatan yang dikelola oleh yayasan Ratu Mustika dan kemudian diambil alih oleh PT. Sriwijaya Perdana dan untuk selanjutnya dirubah dengan nama surat kabar Sriwijaya Post.[footnoteRef:61]  [61:  Susy Mariani, Analisis Perencanaan  Sistem Adminstrasi dan Distribusi Penjualan Koran Pada Harian Sriwijaya Post (SRIPO),  (Palembang: eprints.binadarma.ac.id, 2012), di akses 18 Juli 2017, hlm.26] 

PT. Sriwijaya Perdana mengelola Surat Kabar Sriwijaya Post berdasarkan Surat Rekomendasi dari SPS nomor rekomendasi 049/SPS-SS/K/1985 dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Nama Penerbitan : Sriwijay Post 
2. Terbit : 7 kali dalam seminggu 
3. Ukuran : 60 cm x 54 cm 
4. Jumlah Halaman : 20 Halaman 
5. Pemimpim umum : Ir. M Sholeh Thamrin 
6. Pemimpin redaksi : Zainal Abdi[footnoteRef:62] [62: Ibid, hlm.26.] 

Pada tanggal 12 Oktober 1987 Harian Pagi Sriwijaya Post mengawali penerbitan untuk pertama kalinya berdasarkan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) No. 233/SK/SIUPP/A tanggal 22 Juli 1987. Pengasuh Sriwijaya Post terdiri dari pimpinan umum sekaligus pemimpin perusahaan Ir. M. Soleh Tamrin dan pimpinan redaksi  Zainal Abidi. Awalnya kantor Sriwijaya Post beralamat di Jalan Sudirman Palembang Sumatera Selatan. Terbit setiap hari sebanyak 4600 eksemplar yang diedarkan kepada masyarakat Palembang. Sriwijaya Post terbit sebagaimana umumnya penerbitan pers nasional di daerah, terbit dengan segala kelemahan dan kelebihan. Kehidupan pers di daerah diibaratkan seperti hidup segan mati tak mau, hal ini juga dirasakan oleh Sriwijaya Post di masa awal kemunculannya.
 Surat kabar Sriwijaya Post pertama kali dicetak pada tanggal 1 Oktober 1987, akan tetapi karena ada sesuatu dan lain hal maka pada hari berikutnya penerbitan tidak bisa dilanjutkan. Enam belas hari kemudian tepatnya pada tanggal 17 Oktober 1987 barulah penerbitan dilanjutkan dengan pencetakan pertama sebanyak 10.000 eksemplar dan penerbitan ini dilanjutkan untuk setiap harinya sebanyak 8 halaman, akan tetapi hari libur penerbitan surat kabar tidak dilakukan. 
Setelah enam bulan terbit untuk melayani kebutuhan informasi masyarakat, pada akhirnya sriwijaya post mengalami kemunduran. Sriwijaya Post mengalami kesulitan baik secara teknik maupun non teknis terutama pada membiayaan penerbitan. Keadaan tersebut mendorong pimpinan perusahaan untuk menjalin kerjasama dengan pers di Jakarta  agar tidak mengalami gulung tikar. Pilihan pun jatuh kepada kompas. Kerjasama keduanya mulai pada tanggal 02 April 1988 bersama dengan kepindahan kantor Sriwijaya Post yang baru di jalan Kapten A. Rivai No. 88 Palembang. Kegiatan Sriwijaya Post kembali ditata dan dibenahi sesuai dengan peraturan manajemen baru. Boleh dikatakan Sriwijaya Post merupakan satu-satunya pers nasional di daerah yang dalam proses kelahirannya diketahui pembuatan konsep secara matang.
Namun pada bulan desember 1995 Sriwijaya Post sempat mati suri (tidak terbit) dan sempat terbit kembali pada bulan juli 1997. Tidak aktifnya penerbitan tersebut bukan karena dicabutnya SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) yang saat itu (orde baru) masih berlaku. Namun penyebabnya adalah dikarenakan menjaga keselamatan karyawan dan aset setelah menjadi konflik internal antara sesama pemilik saham dengan melibatkan karyawan dan pihak LSM (Lembaga Sosial Masyarakat) luar yang saat itu menimbulkan bentrok dan pengerusakan aset. Dalam kurun waktu tersebut sembari menunggu penyelesaian konflik internal, pihak pemerintah Provinsi ini melakukan preasure karena Sriwijaya Post sebelumnya dianggap terlalu keras dalam melakukan peliputan yang bersifat sosial kontrol terhadap  gerak pembangunan di Sumatera Selatan. Sehingga Sriwijaya Post merupakan satu-satunya surat kabar yang mengalami sensor pada redaksi oleh humas Pemprov.
Perjalanan Sriwijaya Post untuk menjadi surat kabar terbaik di Sumatera Selatan tentu perlu perjuangan, mengalami perubahan dan perkembangan hingga saat ini. Perubahan yang paling berpengaruh  atas kemajuan perjalanan Sriwijaya Post adalah perubahan struktur  san susunan pengolahan, redaksi dan bisnis. Saat ini kantor harian umum Sriwijaya Post beralamat di Jalan Alamsyah  Ratu Prawira Negara No.120 Musi II Kecamatan Ilir I Barat Kelurahan Bukit Lama Palembang Telp (0711)44088.[footnoteRef:63] [63: Purnama Irawan, Analisis Opini Publik Tentang Kualitas PeLayanan Publik Pemerintah Kota Palembang dalam Rubrik “Lapor Mang Sripo” pada Surat Kabar Sriwijaya (Palembang: Post eprints.radenfatah.ac.id, 2017), di akses pada 18 Juli 2017, hlm.92.] 

Bangunan kantor surat kabar Sriwijaya post pertama kali didirikan berada di jalan Jendral Sudirman nomor 21B, kemudian pada bulan Mei 1988 dipindahkan ke jalan Kapten A. Rivai No. 88 hingga sekarang. Setelah beberapa bulan beroperasi perusahaan Sriwijaya post kemudian mengajak kerjasama dengan Gramedia Group (Kelompok Kompas) dan mengadakan pembaharuan dibidang manajemen serta mengadakan perubahan susunan pimpinan, perubahan ini juga diikuti dengan penggantian SIUPP menjadi Nomor 1083/Dirjen/PPG/K/88.[footnoteRef:64] [64:  Susy Mariani, Op.Cit, hlm.27.] 

B. Struktur Organisasi Sriwijaya Post
Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. Sebagai suatu perusahaan yang cukup besar maka Perusahaan Sriwijaya Post tentunya telah memiliki suaru struktur organisasi yang cukup baik ditinjau adanya pembagian pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawab. Adapun struktur oganisasi Sriwijaya Post adalah sebagai berikut :
STRUKTUR ORGANISASI
PT. SRIWIJAYA POST
 (
Pimpinan Umum
)

 (
Pemimpin Redaksi
) (
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an Perusahaan
)
 (
Redaktur 
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) (
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) (
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)
	
 (
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)

Gambar: 2 Bagan Struktur Organisasi PT. Sriwijaya Post[footnoteRef:65] [65:  Ibid, hlm.28.] 

Sebagai media yang terkemuka di Sumatera Selatan khususnya Palembang Sriwijaya Post tentunya memiliki jajaran struktur organisasi agar produk yang dihasilkan benar-benar dapat bermanfaat sebagai pemberi informasi kepada masyarakat, struktur organisasi ini memiliki tugas masing-masing dibidangnya. Sama seperti media cetak pada umumnya, yakni terdapat pimpinan umum, yakni terdapat pimpinan umum, pimpinan perusahaan, pimpinan redaksi/redaktur, keuangan dan sirkulasi iklan, HRD (Human Resources Development), wartawan, layouter/grafis, dan editor yaitu:[footnoteRef:66] [66: Moundry, Pemahaman Teori dan Praktek Jurnalistik, (Bojongkerto: Ghalia Indonesia, 2008), hlm.123-128. ] 

Pemimpin umum adalah yang memimpin pimpinan redaksi surat kabar maupun tabloid dan majalah tersebut atau direktur media cetak. Pemimpin perusahaan adalah orang yang paling bertanggungjawab atas seluruh penerbitan media baik kedalam maupun keluar yang berhak menentukan staf yang dinilai mampu membantu memperlancar roda penerbitan terutama dalam hal redaksional dan usaha.
Pemimpin redaksi adalah yang bertanggung jawab terhadap isi pemberitaan baik tanggungjawabnya kepada pemimpin umum tahu kepada hukum negara dan kode etik jurnalistik. Jadi mereka bukan saja berhadapan dengan masyarakat, tetapi juga dengan pemimpin umum dan hukum negara. Untuk itu posisinya cukup penting menyangkut kehidupan media bersangkutan.
Keuangan adalah orang yang mengatur keuangan dalam suatu perusahaan media massa. Sedangkan, Sirkulasi adalah orang yang bertugas melakukan penjualan kepada masyarakat. Iklan atau marketing adalah orang yang menawarkan iklan kepada pelanggan untuk memasang iklan  di media massa tersebut. Dan juga biasanya ada wartawan khusus foto.
Editor adalah orang yang  bertugas memperbaiki bahasa, ejaan, penyajiansuatu karangan atau tulisan  yang hendak dimuat dalam media massa. Editor yang menentukan artikel yang akan dimuat dalam media bersangkutan. Tugas editor ini sangat sibuk, perharinya dia bisa menerima puluhan bahkan ratusan tulisan yang dikirim oleh para penulis. Editor harus menyeleksi tulisan-tulisan tersebut, mana yang layak untuk diterbitkan. Disamping itu Layouter/grafis adalah orang yang bertugas untuk mengatur tata letak tulisan, gambar dan iklan dalam surat kabar, tabloid dan majalah sebelum surat kabar, tabloid dan majalah cetak siap terbit.
Dalam struktur organisasi Sriwijaya Post terdapat Direktur Utama, Direktur dan Pemimpin Utama, dalam sistem operasionalnya terbagi kedalam beberapa fungsi:
1. Redaksi, terdiri dari Kepala Newsroom, Pemimpin Redaksi/Penanggungjawab, Manajer Liputan dan Wakil, Redaktur Eksekutif, Manajer Produksi dan Wakil, Sekertasris Redaksi, Staf Redaksi, Ilustrator dan Tribun Newsroom Jakarta (luar kota). 
2. Tata usaha, terdiri dari Pemimpin Perusahaan dan Wakil Pemimpin Perusahaan, Manajer Iklan, Manajer Sirkulasi, Manajer Keuangan, Manajer Umum, Manajer PSDM, dan Manajer Promosi.

Struktur Bagan Kepegawaian Sriwijaya Post:
1. Struktur Redaksi Sriwijaya Post-Tribun
a. Direktur Utama	: H. Herman Darmo
b. Direktur		: Hadi Prayogo. Ir. H.M Soleh Tamrin (staf)
c. Pemimpin Umum	: H. Herman Darmo
d. Kepala Newsroom Sriwijaya Post		: Hadi Prayogo
e. Pemimpin Redaksi/Penangggung Jawab	: Hadi Prayogo
f. Manajer Liputan	: Theresia Juita, Rustam Imron (wakil)
g. Redaktur Ekekutif	: Sutrish Dinah 
h. Manajer Produksi	: Wiedarto, Sugeng Haryadi
i. Sekertaris Redaksi	: H. Salman Rasyidin
j. Staf Redaksi		: Aminudin, Subardi, Azwir, Sudarman, Syahrul 
Hidayat, Leni Juita, H. Muhammad Husin, Abdul Hafiz, Tarso, Ardani Zuhri, Zaini, Saftarina, Hendra Kusuma, Ahmad Farozi, Dewi Handayani, Eko Adi Saputra, Evan Hendra, Mat Bodok, Darwin Sepriansyah, Welly Hadinata, Wawan Setiawan, Deryardi Tiarhendi
k. Ilustrator			: Antoni Agustino
l. Tribun Newsroom Jakarta	: Febby Mahendra Putra
(GMNEWSROOM), Domuara Ambarita, Budi Prasetyo, Antonius Bramantoro, Janson Simanjuntak, Murjani, Choirul Arifin, Hendra Gunawan, Ismanto, Rachmat Hidayat, Sugiyarto, Yuli Sulistiyawan, Zulfikar W Eda.
2. Struktur Perusahaan Sriwijaya Post
a. Pemimpin Perusahaan	: Hadi Prayoga
b. Wakil Pemimpin Perusahaan: Mf Ririn Kusmawardani
c. Manajer Iklan		: Budianto Tjo
d. Manajer Sirkulasi		: Zulkarnain Tarmizi
e. Manajer Keuangan		: Ria Indriani
f. Manajer Umum		: Harina Asiana
g. Manajer PSDM		: Zainab Alhady
h. Manajer Promosi		: Slamet Haryono
3. Alamat Sriwijaya Post
a. Alamat Redaksi/Iklan/Sirkulasi : Jl. Alamsyah Ratu Prawira Negara
No.120, Kelurahan Bukit Lama, KecamatanmIlir Barat 1 Palembang. Telp (0711) 440088, Fax (0711) 407071
b. Perwakilan Jakarta
Alamat	: Jl. Palmerah Selatan 12, Jakarta 10270, Telp. (021)
5483863, 5495369, 5494999, 5301881, Fax (021) 5495360
Iklan	: Gedung Persda Lt.1, Jl. Palmerah Selatan No. 1-4,
Jakarta 10270, Telp. (021) 5483008. 5480888, 5490666 Ext 7635 s/d 7638, Fax. (021) 53696583
E-Mail	: sriwijayapost@yahoo.com[footnoteRef:67] [67:  Ibid, hlm.98.] 




C. Visi dan Misi PT. Sriwijaya Post
Menjadi penerbit surat kabar dan media online terbesar di Sumatera Selatan, melalui penyediaan informasi yang terpercaya untuk memberikan spirit baru dan mendorong terciptannya demokratisasi bisnis yang beretika, efisien dan menguntungkan.

D. Rubrikasi Surat Kabar Sriwijaya Post
Rubrik adalah kepala karangan dalam surat kabar, majalah, dan sebagainya. Sebagai surat kabar sriwijaya post tentunya mempunyai beberapa rubrik yang menarik untuk dibaca. Sriwijaya Post berusaha menyajikan informasi yang bermanfaat. Berikut ini rubrikasi dalam surat kabar Sriwijaya Post.
Tabel: 1
Rubrikasi surat kabar Sriwijaya Post:
	NO
	RUBRIK
	ISI

	1
	Lapor Mang Sripo
	Terdiri dari Tajuk dan Surat Pembaca

	2
	Business News
	Terdiri dari Berita Seputar Bisnis

	3
	Ekonomi Bisnis
	Terdiri dari Ekonomi Bisnis

	4
	Inter-Nasional
	Terdiri dari Berita Internasional

	5
	Ogan-Musi
	Terdiri dariBerita Khusus Daerah Ogan dan Musi

	6
	Lematang Besemah
	Terdiri dari Berita Khusus Wilayah Seputaran Lematang dan Basembah

	7
	Opinion
	Terdiri dari Artikel Opini

	8
	Mimbar Jumat
	Berisi Artikel Islami (Dakwah)

	9
	Sripo Lines
	Lanjutan Halaman Selanjutnya

	10
	Super Liga
	Terdiri dari Berita Olahraga

	11
	Seberang Ilir
	Terdiri dari Berita Wilayah Seberang Ilir Palembang

	12
	Seberang Ulu
	Terdiri dari Berita Wilayah Seberang Ulu Palembang

	13
	Life Style
	Berisi Profil Khusus Kaula Muda

	14
	Smart Studen
	Berita Pendidikan

	15
	Kasus
	Terdiri dari Berita Kasus Kriminal



Rubrik Laporan Mang Sripo, rubrik ini berisi tajuk rencana yaitu pandangan redaksi terhadap suatu fenomena atau peristiwa yang dianggap penting dengan maksud dan tujuan tertentu. Serta terdapat kiriman foto dan pesanan digital (SMS, E-Mail, Instagram, dan lain-lain) yang isinya terdapat opini atau pandangan suatu peristiwa dari masyarakat. Rubrik Business News, rubrik ini berisi berita seputar perbisnisan  seperti berita masalah penjualan barang, harganya, kualitasnya serta persaingan-persaingan yang menyangkut masalah bisnis jual beli dan lain-lain.
Rubrik Ekonomi Bisnis, rubrik yang berisi berita khusus seputar perekonomian perBank-kan yang masalah penggunaan pelayanan bank, gebyar hadiah, program-program yang berkaitan dengan perBank-kan. Rubrik Inter-Nasional, berisi kumpulan berita-berita dalam dan luar negeri. Rubrik Ogan Musi, yaitu rubrik yang berisi berita-berita mencangkup wilayah Ogan dan Musi seperti wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur), Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan), Ogan Ilir (OI), Ogan Komering Ilir (OKI), Kabupaten Musiwaras dan lain-lain.
Rubrik lematang besemah, yaitu rubrik yang berisi berita wilayah khsus Lematang dan Besemah  seperti wilayah Lahat, Pagaralam, Empat Lawang, Muara Enim dan lain-lain. Rubrik Opinion, yaitu artikel yang berupa opini dari para pakar, pejabat atau orang yang dianggap berpengaruh penting yang membuat artikel akan masalah  yang dipahaminya  dan di kuasainya dan memberi argumentasi yang sifatnya membujuk atau memberikan wawasan. Rubrik mimbar jumat, yaitu rubrik khusu hari jumat berupa artikel-artikel yang berisi pesan dakwah atau islami yang didalamnya terdapat ceramah dari para ustad, Kiyai atau Ulama.
Sripo Lines, yaitu kelanjutan atau sambungan dari berita-berita sebelumnya yang biasanya sambungan dari berita halaman awal atau berita utama. Super Liga, terdiri dari berita-berita seputar olahraga seperti sepak bola, bulu tangkis dan lain-lain. Rubrik Seberang Ilir, yaitu rubrik yang isinya berita-berita seputar kota Palembang yang berada di wilayah Seberang Ilir Ampera. Rubrik Seberang Ulu, yaitu rubrik yang isi berita-berita seputar Kota Palembang yang berada di Seberang Ulu Ampera.
Rubrik Life Style, yaitu rubrik khusus yang berisi artikel kaula muda tentang profil diri dan biasanya tentang penjodohan, cita-cita, dan karir di dalam rubrik ini juga para pemuda-pemudi dapat mengirimkan kontaknya sebagai tanda mencari jodoh. Rubrik Smart Student, yaitu rubrik khusus yang berisi tentang pendidikan. Rubrik Kasus, yaitu rubrik khusus yang berisi berita kasus-kasus dan kriminalitas.[footnoteRef:68] [68: Purnama Irawan, Analisis Opini Publik Tentang Kualitas PeLayanan Publik Pemerintah Kota Palembang dalam Rubrik “Lapor Mang Sripo” pada Surat Kabar Sriwijaya (Palembang: Post eprints.radenfatah.ac.id, 2017), di akses pada 18 Juli 2017, hlm.95.
 ] 


E. Pembagian Tugas dan Fungsi 
Berdasarkan struktur organisasi di atas maka dapat diketahui bahwa struktur organisasi perusahaan Sriwijaya Post tergolong ke dalam bentuk 29 organisasi garis dan staff. Aapun pembagian tugas dan fungsi dalam struktur organisasi perusahaan Sriwijaya Post adalah sebagai berikut : 
1. Pimpinan Umum 
Tugas pimpinan umum yaitu memimpin secara keseluruhan sesuai dengan falsafah dasar dari perusahaan Sriwijaya Post. Pimpinan bertanggung jawab seluruh kegiatan baik intern maupun ekstern. 
2. Pemimpin Perusahaan 
Pimpinan perusahaan bertugas untuk memimpin divisi usaha yang menyangkut kegiatan-kegiatan dalam kepegawaian, iklan dan sirkulasi dari surat kabar Sriwijaya Post. Adapun bagian-bagian yang menjadi tanggung jawab pemimpin perusahaan itu adalah sebagai berikut : 
a.	Bagian personalia, bertugas untuk membantu dalam urusan kepegawaian, yaitu menetapkan analisa jabatan, merekrut karyawan, mengadakan pelatihan, melakukan penempatan karyawan dan memberikan kompensasi bagi karyawan berdasarkan penilaian yang telah ditentukan. 
b. Bagian Iklan, bertugas membantu pimpinan dalam hal pelaksanaan fungsi pengolahan iklan baik iklan yang akan dikeluarkan maupun yang akan diterbitkan. 
c. Bagian Sirkulasi, bertugas membantu pimpinan dalam hal pelaksanaan fungsi pengelolaan pemasaran dan mencapai target oplah surat kabar dan juga melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian di bagian sirkulasi sendiri. 
d. Bagian Umum, bertugas untuk mengkoordinir, menangani serta melayani kebutuhan barang, perawatan perlengkapan dan peralwatan untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional seluruh karyawan dan wartawan. 
e. Bagian Keuangan. bertugas untuk membantu pimpinan dalam pengkoordinasian dan pengelolaan keuangan secara keseluruhan. 
3.  Pemimpin Redaksi 
		Pemimpin redaksi memiliki tugas sebagai berikut : 
a. Memimpin pada tingkat tertinggi penyelenggaraan seluruh kegiatan redaksional ke dalam maupun keluar sesuai dengan falsafah dasar Sriwijaya Post. 
b. Menentukan kebijaksanaan redaksional surat kabar.
c. Memegang pengawasan umum atas seluruh penyelenggaraan surat kabar dan bertindak sebagai penanggung jawab isi surat kabar kaluar maupun ke dalam. 
Adapun tanggung jawab pemimpin redaksi antara lain : 
a. Mengikuti trend berita atau peristiwa 
b. Menjalankan kebijaksanaan redaksi dalam seluruh aspek kegiatan redaksional, memantau dan memberikan supervisi atas pelaksanaannya. 
c. Menyusun perencanaan strategi redaksional, perencanaan personel, anggaran redaksi serta supervisi atas pelaksanaannya. 
d. Menjaga kualitas isi surat kabar dan melakukan pembinaan potensi seluruh anggota redaksi, wartawan / non wartawan. 
e. Memberikan supervisi langsung kepada redaksi pelaksana atau wakil, sektretaris redaksi, redaktur/editor. 
4. Redaktur Pelaksana 
Redaktur pelaksana memiliki tugas untuk pemimpin pelaksanaan seluruh kegiatan operasi redaksional sehari-hari dan memberikan supervisi atas kegiatan produksi redaksional dengan tanggung jawab khusus memberikan supervisi sehari-hari. Adapun tanggung jawab redaktur pelaksana adalah sebagai berikut : 
a. Mengikuti trend berita/peristiwa.
b. Menyusun perencanaan operasional kelesuruhan dengan menjabarkan dan mengembangkan rencana strategis redaksional yang dirumuskan oleh wakil pemimpin redaksi. 
c. Merencanakan pelaksanaan keseluruhan operasional redaksi sehari-hari termasuk rencana alokasi tenaganya. 
d. Memantau dan memnerikan supervisi atas pelaksanaan keseluruhan kegiatan operasi redaksional. 
e. Menjamin terlaksananya kebijaksanaan redaksional. 
5. Sekretaris Redaksi 
Sekretaris redaksi bertugas untuk membantu pimpinan redaksi dalam mengelola manajemen organisasi redaksi yang menyangkut pengelolaan mekanisme kerja, sistem lembaga kesekretariatan lembaga redaksi, serta mengelola sekretaris redaksi, sebagai sentral informasi kegiatan redaksional dan data personel redaksi. 
Adapun tanggung jawab sekretaris redaksi antara lain :  
a. Membantu pimpinan redaksi dalam mengelola mekanisme kerja organisasi untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan seluruh kegiatan redaksional. 
b. Mengelola sistem kesekretariatan yang ada dalam lingkup redaksi, termasuk mengingatkan hasil-hasil rapat kepada pihak yang berkepentingan. 
c. Mengelola sekretaris redaksi sebagai sentral sistem informasi yang menyangkut sistem redaksional dan data personal redaksi. 
d. Mewakili pimpinan redaksi dalam tugas non operasional redaksi yang dianggap perlu. 
e. Memberikan supervisi atas pelaksanaan sistem kesekretariatan pada seluruh unsur sekretariat dan sekretaris dalam lingkup reaksi. 
f. Menangani konsep-konsep aturan dalam lingkup redaksi.[footnoteRef:69] [69:  Moundry, Op.Cit, hlm.28.] 






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Dalam menganalisis berita pada rubrik lifestyle dari tanggal 1-7 Desember 2016 yang terdiri dari 32 berita digolongkan kategori dan jenis berita yaitu, sebagai berikut:
Tabel: 2
Judul berita pada rubrik lifestyle:
	NO
	Judul Berita
	Kategori Berita

	1
	Bagikan Donat Gratis saat Aksi Damai 212, Pria Ini Dapat Rezeki tak Terduga 
	
Kuliner

	2
	Wafflenya seperti Lava Gunung Berapi sedang Meleleh 
	

	3
	Gratiskan Roti untuk Mujahid, Pak Maksum Lemas saat Ibu Misterius Masukkan Sesuatu ke Gerobaknya 
	

	4
	Gila Banget! Sendok Unik Ini Bisa Dimakan, Lho!
	Seni

	5
	Seniman Ini Menulis Ulang Alquran di Atas Sutra dengan Tinta Emas
	

	6
	Berasal dari Indonesia, 1,3 Juta Sampah Plastik di Laut 
	

Lingkungan 

	7
	Asyik Main Air di Pantai Pakai Bikini, Wanita Ini Terkejut saat Lihat Ada Sosok Ini di Belakangnya
	

	8
	Taman Venue Menembak Jakabaring Sport City Asik untuk Berfoto Narsis 
	

	9
	Waspadai, 4 Foto Anak yang Tidak Boleh Diunggah ke Media Sosial 
	

	10
	Peliharaan Wanita Ini Bikin Heboh, Lihat Saat Ia Mencium dan Menidurkan Makhluk Itu di Atas Badannya 
	

	11
	Saat Membeli Kacamata, Perhatikan Hal-hal Ini 
	

Fashion

	12
	Operasi Plastiknya Kadaluarsa, Lihat apa yang Terjadi pada Wajah Model ini 
	

	13
	Saat Jersey Menyatukan Hati 
	

	14
	Rawat Rambut Wajib Tiap Pekan 
	

	15
	3 Resolusi Tahun Baru, Demi Hubungan yang Lebih Harmonis
	





Psikologi

	16
	Narsistik Orang Paling Kesepian di Dunia Ini
	

	17
	Kini, Ibu Bekerja Lebih Baik Tumbuh Kembang Anak
	

	18
	Dibalik Sifat Kalemnya, Tersimpan Jiwa Rocker pada Sosok Perempuan Manis Ini
	

	19
	Ini Tanda-tanda Stres, sedang Merusak Hubungan Anda
	

	20
	Inilah Cara yang Benar dalam 'Melindungi' Wanita
	

	21
	Gadis Cilik Ini Minta Dijual dan Tulis Surat tak Terduga Pada Ibunya. Ini Alasannya
	

	22
	Ketahuan Berbohong Saat Kirim Foto Seksi, Lihat Apa yang Tersembunyi Dalam Foto Wanita ini
	

	23
	Selalu Upload Foto Selfie di Facebook, Si Istri Menyesal usai Alami Kejadian Mengerikan Ini
	

	24
	Gadis Cantik Ini Siap Dimadu jika Bersuami Nanti. Begini Pengakuannya
	

	25
	Simak, Cara Tepat Mendidik Anak Angkat
	

	26
	4 Cara Jitu, Kembalikan Kemesraan dalam Hubungan
	

	27
	Hati-hati, Berteman di Medsos Bisa Buat Anda Depresi
	

	28
	Mahasiswi Cantik Sopir Angkot Ini Nasibnya Jauh Berubah
	

Profesi

	29
	Gunakan Waktu Rehat Kerja untuk Segarkan Pikiran di Karaoke Selebrity Entertainment
	

	30
	Pelajar Lebih Nyaman Pakai Jasa Ojek Online
	

	31
	Lihat Foto Keluarga Saat Sibuk dengan Pekerjaan, Bikin Semangat atau Sebaliknya
	

	32
	Jadwalkan, Bersih-bersih Meja Kerja secara Berkala!
	



Tabel: 3
Berita yang dianalisis
	NO
	Jenis Berita
	Jumlah Berita
	Jumlah Berita yang akan dianalisis

	1
	Soft News
	30
	6

	2
	Hard News
	1
	1

	3
	Feature
	1
	1

	
	Total
	32
	8



1. Analisis Berita Soft News 
a. Berita Soft News Pada Kamis 1 Desember 2016 23:48 Berjudul “Mahasiswi Cantik Sopir Angkot Ini Nasibnya Jauh Berubah” (Profesi)
Kamis, 1 Desember 2016 23:48
[image: Mahasiswi Cantik Sopir Angkot Ini Nasibnya Jauh Berubah]
Gambar: 3
Analisis berita Soft News
TRIBUNNEWS.COM
Brenda Trivena Grace Salea, mahasiswi cantik yang tak malu bekerja sebagai sopir angkot . 
SRPOKU.COM - Kini nama Brenda Trivena Grace Salea begitu terkenal. Tawaran syuting dan mengisi seminar pun berdatangan.
Brenda sementara berbaring di kamarnya, ketika sebuah pesan masuk ke aplikasi messenger facebooknya, Senin (21/11) pukul 22.11 Wita.
Mahasiswi cantik yang tak malu menjadi sopir angkot itu namanya meroket usai diberitakan Tribun Manado itu.
Sesaat kemudian dia membaca isi pesan tersebut. Pengirim pesan adalah seorang wartawan dari sebuah televisi swasta nasional.
Isi pesannya adalah Brenda diminta menjadi bintang tamu di sebuah acara talk show terkenal dari televisi tersebut,
Saat itu Brenda setengah tidak percaya. Brenda belum begitu menyadari gema berita Tribun Manado pagi hari itu.
"Saat itu saya belum langsung membalasnya," ujar Brenda saat berbincang dengan Tribun Manado, Rabu (30/11).
Menurut Brenda, pukul 07.35 Wita, Selasa (22/11), wartawan itu kembali memberi pesan dan meminta nomor telepon selularnya.
"Kali ini saya membalas dan memberikan nomor telepon," ujar Brenda.
Dan ternyata memang sang wartawan mengabarkan agar Brenda ke Jakarta untuk mengikuti syuting.
Brenda sungguh terkejut ketika kemudian banyak orang menghubunginya, mulai wartawan sampai sejumlah tokoh daerah.
Kini dia menjadi 'buah bibir' orang-orang, termasuk warga di sekitar rumahnya. Brenda belum banyak menanggapi permintaan para 'pengemarnya' dadakannya itu.
Rabu (30/11) kemarin, ia melayani syuting bersama Kompas TV dan Tribun Manado.
Dan tidak hanya jadwal syuting, Brenda kini diminta untuk hadir jadi pembicara ke sejumlah seminar motivasi.
Brenda juga mengaku mendapat suntikan semangat dari pegiat antikorupsi Sulut, JWT Lengkey.
"Suprise Brenda. Salut. Thanks sudah confirm. Tetap konsisten dan apa adanya. Anak muda panutan di jaman ini. Salut #tribunmanado news today," katanya.
Brenda juga diminta bisa datang dalam seminar pendidikan. Brenda belum menanggapi hal itu.
Brenda juga belum menanggapi permintaan dari sebuah perusahaan obat tradisional terkenal. Ia diminta jadi pembicara dalam seminar motivasi perusahaan itu.
"Mereka mengatakan menanggung semua biaya transportasi dan akomodasi," katanya.
Berita di Tribun Manado itu, juga membuat akun sosial medianya menjadi sangat riuh.
Banyak permintaan pertemanan yang sudah diterimanya. Menurutnya, teman-teman baru itu banyak yang tidak ia kenal.
Bahkan ia sering dihubungi beberapa orang ke nomor teleponnya. "Saya tidak tahu dari mana mereka menemukan nomor saya," ujarnya.
Bukan hanya itu yang dialami Brenda. Teman-teman lamanya kini menghubunginya.
"Teman SD saya yang sudah lama tidak ketemu menghubungi saya," katanya.
Semua itu diterima Brenda sebagai berkat Tuhan. "Saya akan mencoba mempergunakan berkat Tuhan ini," ujarnya. (Tribun Manado/David Manewus)
Banyak permintaan pertemanan yang sudah diterimanya. Menurutnya, teman-teman baru itu banyak yang tidak ia kenal.
Bahkan ia sering dihubungi beberapa orang ke nomor teleponnya. "Saya tidak tahu dari mana mereka menemukan nomor saya," ujarnya.
Bukan hanya itu yang dialami Brenda. Teman-teman lamanya kini menghubunginya.
"Teman SD saya yang sudah lama tidak ketemu menghubungi saya," katanya.
Semua itu diterima Brenda sebagai berkat Tuhan. "Saya akan mencoba mempergunakan berkat Tuhan ini," ujarnya. (Tribun Manado/David Manewus)[footnoteRef:70] [70:  Tarso, Mahasiswa Cantik Sopir Angkot Ini Nasibnya Jauh Berubah, diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.] 

Editor: Tarso 
	Cepat: tanggal peristiwa terjadi Rabu (30/11), berita ini diakses pada Kamis, 1 Desember 2016 23:48. Nyata:  berita ini benar-benar terjadi atau fakta bukan fiksi yang dapat dibuktikan dengan gambar. Penting: berita ini penting karena mengingatkan orang-orang yang sedang berusaha merubah nasib terutama pada mahasiswa. Menarik: berita ini menarik karena dapat mengubah pola pikir mahasiswa yang lain untuk selalu berusaha mengubah nasib dengan cara apapun.
What: Mahasiswi cantik yang tak malu menjadi sopir angkot. When: Rabu (30/11). Where: di Manado. Who: Brenda Trivena Grace Salea. Why: sang wartawan mengabarkanagar Brenda ke Jakarta untuk menngikuti syuting.  How:  ia melayani syuting bersama Kompas TV dan Tribun Manado. Dan tidak hanya jadwal syuting, Brenda kini diminta untuk hadir jadi pembicara ke sejumlah seminar motivasi.
	Pada berita di atas dengan judul “Mahasiswa cantik sopir angkot ini nasibnya jauh berubah” sudah dikatakan tidak cepat untuk pengaksesan ke media online karena walaupun jarak waktu yang tidak terlalu jauh dan tidak diselangi hari dari peristiwa terjadi juga membuat berita menjadi tidak baru. Bahkan dikatakannya tidak baru karena sebuah pengaksesan ke media online dihitung dalam hitungan jam, menit, dan detik. Berita ini nyata atau fakta dan benar-benar terjadi karena bisa dilihat dari berbagai tawaran yang di terima Brenda Trivena Grace Salea seorang mahasiswa yang menjadi sopir angkot tersebut. Berita ini juga penting dan menarik  untuk dipublikasikan ke khalayak luas untuk memotivasi mahasiswa atau pun masyarakat agar bisa belajar menjadi mandiri demi kesuksesan masa depan. Untuk kelengkapan 5W+1H pada berita ini sudah memenuhi unsur 5W+1H sehingga berita tersebut mudah dipahami pembaca karena berita ini ringan.
b. Berita Soft News Pada Kamis, 1 Desember 2016 11:42 Berjudul “Simak, Cara Tepat Mendidik Anak Angkat” (Psikologi)
Kamis, 1 Desember 2016 11:42
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Ilustrasi. 
SRIPOKU.COM - Ketika mengangkat anak ke dalam rumah tangga, ada beberapa hal yang wajib untuk Anda perhatikan dalam mendidiknya.
Sebab, mau bagaimana pun juga anak tersebut harus mendapatkan pendidikan di rumah dan di sekolah agar menjadi orang yang bermanfaat di masa depan.
Memang terkadang cukup membingungkan ketika anak tersebut datang sudah pada usia remaja sehingga anak sudah melekat dengan didikan orangtua biologisnya yang belum tentu sama dengan didikan Anda.
Akan tetapi, Vera Itabiliana Hadiwidjojo, Psikolog Lembaga Psikologi Terapan Universitas Indonesia (LPTUI), menyarankan untuk melakukan diskusi dengan anak tersebut jika hal ini terjadi.
“Lebih banyak diskusi dan negosisasi kalau sudah remaja karena anak tersebut sudah membawa nilai-nilai yang dulu dengan orangtuanya jadi nggak bisa sepihak lagi,” tuturnya dalam acara kampanye Nivea #PSILOVEMAMA di Jakarta, Selasa (22/11/2016).
Vera memberikan contoh, ketika memberikan mereka jam pulang malam, tentukan waktunya melalui diskusi bersama anak.
“Jadi memang ada situasi khusus yang membuat dia tidak menjadi dipaksakan sepihak, apalagi jika sudah remaja,” tambahnya.
Mengangkat anak yang berusia remaja memang lebih sulit dari pada mengurus anak tersebut dari kecil tetapi tidak mustahil.
Sebab, seperti yang diungkapkan Vera, jika anak masih berusia lima tahun mungkin masih bisa dididik sesuai dengan keinginan Anda. Namun, jika anak tersebut sudah duduk di bangku sekolah dasar, maka sebaiknya perbanyak diskusi dan negosiasi.[footnoteRef:71] [71:  Anggita Muslimah Maulidya Prahara Senja, Simak, Cara Tepat Mendidik Anak Angkat, , diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.
] 

Penulis : Anggita Muslimah Maulidya Prahara Senja
Cepat: peristiwa terjadi Selasa (22/11), berita diakses pada Kamis 1 Desember 2016 11:42. Nyata: ketika mengangkat anak yang berusia remaja cukup sulit dibandingkan dengan mengangkat anak dari kecik karena didikan yang berbeda dengan orang tua biologisnya. Penting:  penting karena membahas tentang dinamika keluarga. Menarik:  menarik dibaca untuk keluarga dan masyarakat, khususnya yang memiliki anak angkat dan ringan untuk dibaca.	
What: Cara Tepat Mendidik Anak Angkat. When: Selasa (22/11). Where: di Jakarta. Who: Vera Itabiliana Hadiwidjojo, Psikolog Lembaga Psikologi Terapan Universitas Indonesia (LPTUI). Why: Sebab, mau bagaimana pun juga anak tersebut harus mendapatkan pendidikan di rumah dan di sekolah agar menjadi orang yang bermanfaat di masa depan. How: Vera memberikan contoh, ketika memberikan mereka jam pulang malam, tentukan waktunya melalui diskusi bersama anak.
	Berita ini sudah dikatakan tidak cepat karena karena pengaksesan berita dengan peristiwa berita tersebut berjarak waktu 9 hari. Pada berita ini dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap didikan orang tua berbeda-beda, apalagi cara mendidik anak angkat yang diardopsi yang sudah remaja tentu saja anak tersebut sudah melekat dengan didikan orang tua biologisnya yang belum tentu sama dengan didikan orang tua angkatnya. Berita ini membahas tentang keluarga dan menarik masyarakat untuk memberi tahu anak angkat dengan didikan yang sudah didiskusikan terlebih dahulu. Berita ini melengkapi unsur 5W+1H yang memudahkan para pembaca dan ringan untuk dibaca, karena berita ini untuk para orang tua yang memiliki anak angkat untuk mendidiknya lebih baik lagi dengan persetujuan atau diskusi yang dilakukan sebelum menjadi anak angkat, terutama berita ini ditunjukan pengangkatan anak yang sudah remaja.
c. Berita Soft News Pada Kamis, 1 Desember 2016 14:43 Berjudul “Saat Membeli Kacamata, Perhatikan Hal-hal Ini” (Fashion)
Kamis, 1 Desember 2016 14:43
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Ilustrasi 
SRIPOKU.COM - Kacamata merupakan salah satu barang yang menjadi kebutuhan banyak orang, baik itu untuk membaca maupun gaya hidup.
Namun, dengan berbagai gaya, warna, serta fungsi yang disediakan di pasaran, tak heran banyak orang masih bingung harus membeli yang mana.
“Pemilihan kacamata pada dasarnya tergantung pada kebutuhan dan selera masing-masing orang,” tutur Reza Sechan, Oakley Trainer kepada Kompas.com saat ditemui dalam acara Oakley Custom Experience di Jakarta, Jumat (25/11/2016).
Dia menekankan, yang paling utama sebelum membeli kacamata adalah mengetahui kebutuhan terlebih dahulu.
Sebab, kebutuhan masing-masing orang berbeda, ada yang ingin menggunakan kacamata untuk kegiatan sehari-hari atau bisa juga untuk olahraga.
Bahkan, kacamata olahraga pun terbagi atas berbagai macam, tergantung jenis olahraganya.
Reza memberi contoh, tipe Jawbreaker dari Oakley digunakan khusus untuk aktivitas sepeda, bukan untuk lari sehingga dirancang dengan lensa yang lebih lebar agar lebih nyaman saat digunakan sambil bersepeda.
Sementara itu, kacamata berolah raga dengan kacamata sehari-hari pun berbeda. Kacamata olahraga rata-rata tidak disesuaikan dengan bentuk wajah, tetapi kacamata sehari-hari dapat Anda sesuaikan dengan bentuk wajah.
“Kalau kacamata lifestyle, sesuain bentuk muka, kalau mukanya bulat kacamata harus kotak, kalau mukanya kotak kacamatanya bulat,” ujarnya.
Selain itu, faktor yang harus diperhatikan juga adalah memilih kacamata yang nyaman.
“(Akan) tetapi, yang paling penting itu kenyamanan, apalagi kalau dipakai berkendara. Jadi saat dipakai untuk waktu lama nggak pusing,” tambah Luzi Sanjaya, Retail Marketing & VM Manager Oakley dalam acara yang sama.
Untuk itu, Oakley pun memberikan pilihan terbaru dengan cara kustom sehingga Anda dapat memilih kacamata yang sesuai dengan kebutuhan, selera, dan kenyamanan.
Kacamata jenis kustom dari Oakley ini dibanderol mulai Rp 2 juta.[footnoteRef:72] [72:  Anggita Muslimah Maulidya Prahara Senja, Saat Membeli Kacamata, Perhatikan hal-hal ini, diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.
] 

Penulis : Anggita Muslimah Maulidya Prahara Senja
Cepat: tanggal peristiwa terjadi Jumat (25/11), berita ini diakses pada Kamis 1 Desember 2016 14:43. Nyata:  berita ini nyata dan dapat dilihat dengan gambar. Penting: berita ini penting dan dilihat dari kalangan masyarakat banyak menggunakan kacamata. Menarik: berita ini menarik karena berkacamata merupakan fashion dan ringan untuk dibaca. 
What: Kacamata merupakan salah satu barang yang menjadi kebutuhan banyak orang, baik itu untuk membaca maupun gaya hidup. When: Jumat (25/11). Where: Jakarta. Who: Reza Sechan, Oakley Trainer. Why: Sebab, kebutuhan masing-masing orang berbeda, ada yang ingin menggunakan kacamata untuk kegiatan sehari-hari atau bisa juga untuk olahraga. How: kacamata olahraga pun terbagi atas berbagai macam, tergantung jenis olahraganya. Reza memberi contoh, tipe Jawbreaker dari Oakley digunakan khusus untuk aktivitas sepeda, bukan untuk lari sehingga dirancang dengan lensa yang lebih lebar agar lebih nyaman saat digunakan sambil bersepeda.
	Pada berita ini untuk kecepatan pengaksesan berita ke media online sangat lama karena pengaksesan dan peristiwa berita sudah tidak baru lagi, peristiwa terjadi pada Jumat (25/11) dan diakses pada Kamis 1 Desember 2016 14:43. Jadi berita ini sudah penundaan 6 hari. Dari berita fashion ini dapat disimpulkan bahwa Berita ini nyata bukan fiksi dan benar-benar nyata karena kalangan masyrakat banyak menggunakan kacamata dengan kepentingan yang berbeda-beda. Bahkan menarik terutama pada fashion, kacamata tidak hanya untu fashion tetapi banyak kegunaan lainnya yang digunakan masyarakat untuk kebutuhan berbeda-beda, bahkan kacamata untuk keperluan mata yang mengalammi gangguan syaraf pun bisa menjadi sebuah style tambahan pada muka, tergantung pada pemakai yang membutuhkan dan berita ini ringan untuk dibaca. Pada berita ini sudah memenuhi kelengkapan unsur 5W+1H tentang fashion kacamata berita diatas karena bereita ini ringan dan mudah dibaca.
d. Berita Soft News pada Minggu, 4 Desember 2016 04:48 Berjudul “Seniman Ini Menulis Ulang Alquran di Atas Sutra dengan Tinta Emas” (Seni)
Minggu, 4 Desember 2016 04:48
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Bored Panda
Alquran tinta emas di kain sutra 
SRIPOKU.COM - Kitab Alquran yang ditulis ulang dengan cara tak biasa sering kali mengundang decak kagum dari banyak orang.
Kali ini, Alquran bertinta emas yang ditulis di atas sutra halus sedang menyita perhatian berbagai kalangan.
Dari foto-foto yang dipublikasikan boredpanda.com, terlihat Alquran tersebut begitu indah.
Kombinasi lembaran sutra halus yang transparan serta tulisan emas di atasnya membuat siapa saja akan mengaguminya.
Penulis ulang Alquran tersebut adalah pelukis asal Azerbaijan, bernama Tünzale Memmedzade. Ia memerlukan waktu tiga tahun untuk membuat karya tulisan yang mengagumkan itu dengan tangannya sendiri.
Memmedzade berpedoman pada Alquran yang dirilis Diyanet, Urusan Agama Kepresidenan Turki untuk menyelesaikan pekerjaan itu.
Setiap lembar Alquran tersebut berukuran 29×33 cm dan menghabiskan sekitar 50 meter sutra halus. Ia pun memerlukan sekitar tiga liter cairan emas dan perak.
Menurut Memmedzade seperti dilansir Daily Sabah, selama ini Alquran telah ditulis ke berbagai bahan, tetapi tak pernah di atas sutra.
Setelah memastikan itu tak melanggar agama, pelukis 33 tahun itu pun langsung mulai mengerjakan.
Ia merasa bersyukur karena telah berhasil menyelesaikan proyek pribadinya itu. (Tribunjogja).[footnoteRef:73] [73:  Budi Darmawan, Seniman Ini Menulis Ulang Alquran di Atas Sutra dengan Tinta Emas, diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.

] 

Editor: Budi Darmawan.
	Cepat: tidak cepat karena tidak ada penjelasan waktu peristiwa terjadi dan diakses pada Minggu, 4 Desember 2016 04.48. Nyata: Berita ini nyata atau fakta karena dapat dilihat dari gambar. Penting: Berita ini sangat penting karena memotivasi banyak orang untuk menjadi kreatif dalam memperkenlakan Alquran keseluruh dunia atau go internasiona, terutama berita ini sudah sampai ke Indonesia. Menarik: berita ini menarik karena mudah dibaca dan ringan, bahkan berita ini sangat singkat, padat dan jelas walaupun dijelaskan kapan peristiwa berita ini terjadi. 
	What: Alquran bertinta emas yang ditulis di atas sutra halus sedang menyita perhatian berbagai kalangan. When: - Where: Diyanet, Urusan Agama KepresidenanTurki. Who: Turzale Memmedzade.  Why: selama ini Alquran telah ditulis ke berbagai bahan, tetapi tak pernah di atas sutra. Setelah memastika itu tak melanggar agama, pelukis 33 tahun itu pun langsung memulai mengerjakan. Ia merasakan bersyukur karena telah berhasil menyelesaikan proyek pribadinya itu.  How: ia memerlukan waktu tiga tahun untuk membuat karya tulisan yang mengagumkan itu dengan tangannya sendiri. Memmedzade berpedoman pada Alquran yang dirilis Diyanet, Urusan Agama Kepresidenan Turki untuk menyelesaikan pekerjaan itu. Setiap lembar Alquran tersebut berukuran 29×33 cm dan menghabiskan sekitar 50 meter sutra halus. Ia pun memerlukan sekitar tiga liter cairan emas dan perak.
	Untuk kecepatan pada berita ini dikatakan tidak cepat karena tidak ada penjelasan kapan peristiwa ini terjadi atau berita dibuat dan berita ini langsung diakses pada Minggu 4 Desember 2016 04:48. Untuk berita ini nyata atau tidaknya berita ini ada di Diyanet, Turki dan dapat dilihat pada gambar. Lalu pentingnya berita dan mearik perhatian masyarakat agar semakin banyak umat muslim yang membaca alquran. Dari analisis berita diatas tidak terdapat melengkapi unsur 5W+1H yaitu When? Kapan peristiwa tersebut terjadi? Bahkan berita ini memiliki inisiatif yang sangat tinggi untuk mengundang para pelukis  lainnya atau masyarakat yang ingin mengikuti jejak yang baik untuk menjadi orang yang bermanfaat untuk memberitahu masyarakat dan cara pelukis ini juga cara yang dilakukannya juga sangat baik agar umat muslim lebih tertarik untuk membaca alquran. 
e. Berita Soft News Pada Rabu, 7 Desember 2016 16:30 Berjudul “Wafflenya seperti Lava Gunung Berapi sedang Meleleh” (Kuliner)
Rabu, 7 Desember 2016 16:30
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SRIPOKU.COM/REFLI PERMANA
Waffle Tower ala Baim Kitchen 
SRIPOKU.COM, PALEMBANG - Baim Kitchen tidak berhenti membuat penganan yang menarik perhatian untuk dilihat hingga disantap.
Teranyar, tempat makan yang berlokasi di EastStreet Palembang Icon ini membuat menu bernama Waffle Tower.
Seperti namanya, makanan yang didominasi waffle ini dibuat menyerupai menara.
Waffle yang ada dalam penganan ini terdiri dari tiga hingga empat lapis.
Tepat di bagian atas, terdapat es krim yang bisa dipilih sesuai rasa yang diinginkan.
Di sekeliling waffle ditaburkan saus tiramisu atau cokelat hingga memenuhi bagian waffle dari atas hingga ke bawah.
Taburan saus tersebut membuat Waffle Tower terlihat seperti gunung berapi yang sedang dialirkan lava.
Kesannya semakin kuat begitu es krim di bagian puncak waffle mulai mencair.
Cairannya yang meleleh hingga ke dasar waffle membuatnya benar-benar seperti gunung merapi yang sedang aktif.
Dari segi rasa, tentu rasa manis yang dominan.
Waffle yang empuk terasa serasi dengan dingin dan manisnya es krim.
Belum lagi tambahan saus di sekeliling waffle yang membuat Waffle Tower bisa memiliki ragam rasa.
Perut pun akan terasa kenyang setelah menyantap habis tiga wafflenya. Hm, asyik bukan?
Agus Junaidi, koki sekaligus pemilik Baim Kitchen, mengatakan Waffle Tower merupakan salah satu menu baru yang ia keluarkan.
Begitu fotonya bertebaran di media sosial, Waffle Tower langsung banyak dipesan oleh masyarakat.
Mereka tertarik melihat bentuk waffle yang begitu ramai akan warna dan juga terkesan unik.
Bisa dikatakan, menu ini tidak dijumpai di tempat makan yang lain.
"Es krim dan topingnya bisa dipilih sesuai selera. Ada yang green tea, vanilla, strawberry, dan rasa-rasa lainnya," kata pria bersapaan Ajun ini, Rabu (7/12/2016).
Ajun mengatakan, waffle yang digunakan dijamin segar.
Pasalnya, di setiap hari, waffle yang digunakan selalu dibuat alias berganti-ganti, bukan waffle yang lama.
Wafle ini juga ia buat sendiri supaya rasanya lebih terjamin.
Tak heran, begitu di mulut, pasti ketagihan mencoba penganan yang dihargai Rp 25 hingga Rp 30 ribu ini.[footnoteRef:74] [74: Refli Permana, Wafflenya Seperti Lava Gunung Berapi Sedang Meleleh,  diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.

] 

Penulis: Refli Permana 
Cepat: tanggal peristiwa terjadi Rabu (7/12), berita diakses pada Rabu 7 Desember 2016 16:30. Nyata: berita ini nyata karena Baim Kitchen berada di EastStreet Palembang Icon dan tersebar luas khususnya di daerah Palembang yang temopatnya terjangkau untuk langsung bisa datang kelokasi yang berada di Palembang Icon (PI). Penting: berita ini penting karena bagi seorang penikmat kuliner ini menarik untuk di publikasikan. Menarik: Karena berita di foto ini sudah tersebar luas di media sosial bahkan es cream waffle tower ini langsung banyak di pesan oleh masyarakat.
	What: Waffle Tower  When: Rabu (7/12). Where: EastStreet Palembang Icon. Who: Agus Junaidi. Why: membuat Waffle Tower terlihat seperti gunung berapi yang sedang dialirkan lava. Kesannya semakin kuat begitu es krim di bagian puncak waffle mulai mencair.  How: foto yang bertebaran di media sosial, Waffle Towerlangsung banyak di pesan masyarakat. Mereka tertarik melihat bentuk waffle yang begitu ramai akan warna dan juga terkesan unik. Waffle ini juga ia buat sendiri supaya rasanya lebih terjamin. Tak heran, begitu di mulut, pasti ketagihan mencoba panganan yang dihargai Rp 25.000 - Rp30.000 ini.
	Berita ini dalam masalah kecepatan pengaksesan di media online dikategorikan cepat karena pengaksesan berita di hari yang sama  dengan peristiwa berita yang dibuat. Dari berita ini dapat disimpulkan nyata karena berita ini terdapat di kota Palembang yang tempatnya mudah dijangkau dan strategis untuk didapatkan. Waffle Tower yang menjadi perbincangan di media online membuat EastTreet Palembang Icon menjadi ramai pengunjung karena bentuk yang unik dan menarik  untuk masyarakat kunjungi. Dari berita ini untuk kelengkapan unsur 5W+1H yang terdapat dalam berita tersebut yang telah dianalisis dikatakan lengkap.
f. Berita Soft News Pada Senin, 5 Desember 2016 13:40 Berjudul “Taman Venue Menembak Jakabaring Sport City Asik untuk Berfoto Narsis” (Lingkungan)
Senin, 5 Desember 2016 13:40
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SRIPOKU.COM/ODI ARIA SAPUTRA
Seorang wanita berfoto‎ di Taman Venue Menembak JSC Palembang. 
SRIPOKU.COM, PALEMBANG - Kompleks olahraga Jakabaring Sport City (JSC) Palembang kini tak lagi melulu identik dengan aktivitas olahraga.
Masyarakat Palembang saat ini mulai berbondong-bondong ke sana hanya sekadar untuk bernarsis ria dengan melakukan aksi foto selfie di taman venue menembak JSC.
Mulai ramainya warga ke sana tak terlepas dengan telah disulapnya danau tersebut oleh pemerintah Sumsel sebagai tempat wisata.
Jalan di sekitaran danau yang semula tanah merah pun telah disemen sebagai areal untuk warga melintas.
Tak hanya itu, guna semakin mempercantik taman pemerintah juga telah meletakkan bangku besi berukuran 2 x 1 meter di sepanjang untuk tempat duduk sembari bernarsis ria di kamera handphone.
"Taunya dari sosmed, banyak orang yang foto narsis di sini. Emang tempatnya keren untuk spot foto," ujar Diana warga Plaju, Jumat (5/12/2016).[footnoteRef:75] [75:  Odi Aria Saputra, Taman Vanue Menembak Jakabaring Sport City Asik untuk Berfoto Narsis, diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.
] 

Penulis: Odi Aria Saputra 
	Cepat: tanggal peristiwa terjadi Jumat (5/12), berita ini diakses pada Senin 5 Desember 2016 13:40. Nyata: berita ini nyata tidak hanya di lihat dari gambar berita ini tetapi pada setiap harinya di taman venue menembak JSC sangat ramai dikunjungi, bahkan bahkan tempat ini didak pernah sepi pengunjung. Penting: berita ini sangat penting terutama pada kalangan anak muda untuk mencari tempat berfoto dengan ingin mengambil baground yang bagus untuk di upload di media sosial. Menarik: berita ini sangat menarik karena menginformasikan atau mempublikasikan tempat yang bagus dan menarik untuk baground berfoto bagi masyarakat Palembang yang sering berkunjung ke taman venue menembak JSC.
	What: taman venue menembak jakabaring sport city untuk berfoto narsis. When: Jumat (5/12). Where: taman venue menembak JSC. Who: Diana. Why: mulai ramainya warga kesana tak terlepas dengan telah disulapnya danau tersebut oleh pemerint Sumsel sebagai tempat wisata. How: guna semakin mempercantik taman pemerintah juga telah meletakan bangku besi berukuran 2x1 meter di sepanjang untuk tempat duduk sembari bernarsis ria di kamera handphone.
	Berita ini dikatakan cepat karena pengaksesan dan pembuatannya di tanggal yang sama dan di bulan yang sama. Tetapi karena kekeliruan penulis berita dalam penulisan hari yang berbeda dengan pengaksesan membuat pembaca menjadi bingung. Dan kebenaran dari hari pada pengaksesan dan peristiwa yaitu pada pengaksesan berita ke media online. Untuk kelengkapan 5W+1H dalam berita ini yaitu lengkap dan memenuhi unsur 5W+1H yang membuat berita menjadi sempurna, tetapi kesempurnaan berita tersebut menjadi sedikit pudar karena kesalahan penulisan hari di dalam peristiwa berita. Bahkanb berita ini mudah dibaca dan ringan untuk dibaca pembaca.
2. Analisis Berita Hard News
a. Berita Hard News pada Selasa, 6 Desember 2016 10:35 Berjudul “Berasal dari Indonesia, 1,3 Juta Sampah Plastik di Laut” (Lingkungan)
Selasa, 6 Desember 2016 10:35
[image: Berasal dari Indonesia, 1,3 Juta Sampah Plastik di Laut]
Gambar: 9 
Analisis berita Hard News
EnergiToday.com
Ilustrasi, Sampah Plastik di Laut. 
SRIPOKU.COM , JAKARTA - Persoalan sampah menjadi hal yang penting untuk diidentifikasi. Pengelolaannya sangat berpengaruh terhadap pembangunan kota atau negara secara berkelanjutan.
Direktur United Nations Development Programme (UNDP) Christophe Bahuet mengutarakan hal tersebut saat diskusi "Memenuhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Melalui Solusi Pengelolaan Sampah", di Kompas Gramedia, Jakarta, Senin (5/12/2016).
"Masalah sampah sangat relevan menjadi pembahasan bagi Indonesia. Karena, tahun lalu sudah diidentifikasi bahwa pencemaran laut terbesar kedua dari Indonesia dengan 1,3 juta plastik," ujar Christophe.
Menurut dia, pencemaran laut dapat menimbulkan kerugian bagi negara-negara dunia sebesar 1,4 miliar dollar Amerika Serikat.
Tidak hanya itu, menurut riset dari Forum Ekonomi Dunia, apabila pola ini tidak berubah, maka akan lebih banyak plastik daripada ikan di laut pada 2050.
Karena berdampak besar, sampah menjadi salah satu fokus utama dalam pembangunan berkelanjutan yang tertuang dalam Sustainable Development Goals (SDGs).
"Dampak pengelolaan sampah terhadap kemampuan Indonesia melalui SDG tidak dapat diremehkan. Selain kehidupan di laut, kehidupan darat juga dipengaruhi pengelolaan sampah yang buruk," kata Christophe.
Ia mencontohkan, dampak buruk dari sampah tersebut terjadi di Bantar Gebang, Bekasi. Seperti diketahui, sebanyak 6.000 ton sampah dibuang setiap hari ke kota ini.
Akibatnya, sejumlah penduduk yang tinggal di dekat tempat pembuangan menderita infeksi kulit, gangguan pernapasan dan sakit perut.
"Situasi memang buruk, tapi ada peluang dan pilihan yang dapat memperbaiki situasi ini. Ada peluang untuk mengubah sampah jadi energi bahkan menjadi sumber penghasilan," sebut Christophe.
Dalam konteks ini, menurut dia, pemerintah harus berperan aktif melalui kebijakan individu dan swasta.
Sementara dari masyarakat, bisa mengubah perilaku untuk mengurangi pembuangan sampah dengan mendaur ulang atau menggunakan kembali sampah.
Selain itu, kata Christophe, perorangan bisa membawa tas sendiri ketika belanja dan berhenti meminta plastik.
"Kita juga bisa bawa cangkir sendiri dan berhenti minta gelas plastik di coffee shop. Sebenarnya banyak yang bisa dilakukan," tutur dia.[footnoteRef:76] [76:  Arimbi Ramadhiani, Berasal dari Indonesia, 1,3 Juta Sampah Plastik di Laut, diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.

] 

Penulis : Arimbi Ramadhiani
Cepat: peristiwa ini dibuat pada Senin (5/12), berita ini diakses pada Selasa 6 Desember 2016 10:35.  Nyata: berita ini nyata, karena bisa dilihat dari gambar dan bahkan jelas juga. Tidak hanya di laut saja tetapi sampah sampai 6000 ton yang dibuang di Bantar Gebang Bekasi setiap harinya ke kota ini. Kebanyakan disetiap kota sampah sampai ton-an dan berakibat dampak buruk dari sampah dan masyarakatlah yang menanggung derita hingga mengalami infeksi kulit, gangguan pernafasan dan sakit perut akibat sampah. Penting: berita ini penting untuk di informasikan ataupun dipublikasikan ke masyarakat luas untuk mengingatkan bahwa sampah berakibat buruk dan merugikan alam yang bersih menjadi tercemar. Jadi, bagi setiap masyarakat harus bisa mengelolah sampah tersebut, bahkan Direktur UNDP telah berdiskusi untuk memenuhitujuan pembangunan berkelanjutan melalui solusi pengelolahan sampah. Menarik:  berita ini menarik untuk mengajak masyarakat untuk berantusiasi pada sampah, jangan hanya membuang sampah dan tidak memikirkan akibatnya untuk masyarakat yang lain. Bahkan hanya mengandalkan pemerintah atau direktur UNDP untuk melakukan pengelolahan sampah.
	What: memenuhi tujuan pembangunan berkelanjutan melalui solusi pengelolaan sampah. When: Senin (5/12).  Where: Kompas Gramedia Jakarta.  Who: Christophc. Why: dampak buruk dari sampah tersebut terjadi di Bantar Gebang, Bekasi. How: pemerintah harus berperan aktif melalui kebijakan individu dan swasta. Sementara dari masyarakat, bisa mengubah perilaku untuk mengurangi pembuangan sampah dengan mendaur ulang atau menggunakan kembali sampah.	
	Berita ini dikatakan tidak cepat atau tidak baru karena peristiwa berita terjadi pada Senin (5/12) dan pengaksesan ke media online pada Selasa 6 Desember 2016 10:25. Berita ini nyata dan bukan rekayasa, juga penting dimuat karena membutuhkan jalan keluar atau solusi secepat mungkin untuk mengatasi sampah yang mengancam kesehatan masyarakat terutama yang permukimannya dekat dengan tumpukan sampah, terutama pada laut dan daerah Bantar Gebang Bekasi. Berita ini telah melengkapi unsur 5W+1H yang memanng pegangan utama para jurnalistik.sehingga menghasilkan berita yang memiliki nilai berita untuk media online.
3 Analisis Berita Feature
a. Berita Feature Pada Kamis, 1 Desember 2016 11:39 Berjudul “Lihat Foto Keluarga Saat Sibuk dengan Pekerjaan, Bikin Semangat atau Sebaliknya?” (Profesi)
Kamis, 1 Desember 2016 11:39
[image: Lihat Foto Keluarga Saat Sibuk dengan Pekerjaan, Bikin Semangat atau Sebaliknya?]
Gambar: 10 
Analisis berita Soft News

SRIPOKU.COM/REFLI PERMANA
Ilustrasi: Melihat foto keluarga yang ada di dalam gadgetnya di tengah-tengah menjalani pekerjaan. 
SRIPOKU.COM, PALEMBANG - Melihat foto keluarga saat sedang dalam urusan pekerjaan dinilai bisa mengganggu konsentrasi.
Hal tersebut terjadi dikarenakan pikiran yang sebenarnya sedang fokus akan pekerjaan mendadak buyar begitu melihat foto keluarga, baik melalui gadget atau dipajang di meja kerja.
Rupanya, hal tersebut tidak diamini oleh sejumlah pekerja di Palembang.
Justru, aktivitas yang kebanyakan dilakukan para pekerja yang jauh dari keluarga ini bisa membuat mereka lebih nyaman menjalani pekerjaan.
Ini dikarenakan pikiran bisa terasa lebih segar sehingga untuk melanjutkan kembali pekerjaan bisa dengan kepala dingin.
Seperti yang dikatakan Kartika SE SH MH MKn, salah satu advokat di Palembang.
Ia mengatakan, melihat foto keluarga tidaklah menganggu ketika disibukkan akan pekerjaan.
Baginya malah aktivitas itu membuatnya bisa melanjutkan pekerjaan dengan kepala dingin tanpa stres yang begitu kentara terasa.
"Sangat menginspirasi begitu melihat foto keluarga ketika kita bekerja. Bagi saya, keluarga sumber inspirasi untuk saya menjalani pekerjaan," kata Kartika, Rabu (30/11/2016).
Deni, seorang pegawai swasta yang meninggalkan anak dan istri di Jambi ini, merasakan hal yang sama.
Ia bahkan sengaja memajang foto keluarganya di meja kerja.
Hal itu ia lakukan supaya bisa kapan saja bisa melihat wajah keluarganya tanpa harus meninggalkan urusan pekerjaan.
"Biasanya, kalau teringat mereka setelah melihat foto, akan saya telepon. Namun, apabila memang deadline, menelepon saya tunda dulu," kata Deni.
Bagi Deni, begitu melihat foto keluarganya, ia bisa lebih fokus menyelesaikan pekerjaan di depan matanya.
Pikiran stres akibat pekerjaan bisa hilang begitu wajah isteri dan anak tercinta ia pandang melalui foto.
Meski sejenak, perasaan tenang itu menjadi bekal untuk pria 30 tahun ini melanjutkan pekerjaan yang dimiliki.
Memandang keluarga lewat foto juga dilakukan oleh seorang karyawati bernama Indah.
Perempuan yang kerja di salah satu provider ternama ini sudah dua tahun meninggalkan orangtua di Muaraenim.
Untuk menghilangkan rasa kangen, sama seperti Deni, ia memajang foto keluarga di meja kerja.
Tak lupa pula ia menyimpan foto orangtua dan saudara di dalam gadget supaya bisa dilihat dimana pun ia berada.
Bagi Indah, sama sekali tidak ada gangguan bagi dirinya memandang foto keluarga ketika bekerja.
Ia bahkan sempat mendapat teguran dari atasan supaya meja kerja tidak diisi dengan benda-benda yang tidak berkaitan dengan pekerjaan.
Namun, karena Indah berhasil meyakinkan atasan bahwasanya foto-foto keluarga tidaklah menganggu kinerjanya, si atasan mengijinkan Indah melakukannya.
"Di tengah-tengah pekerjaan biasanya juga menghubungi keluarga. Pasti kalau sudah melakukan itu bisa fokus kerja karena tenang keluarga baik-baik saja," kata Indah.[footnoteRef:77] [77:  Refli Permana, Lihat Foto Keluarga Saat Sibuk dengan Pekerjaan, Bikin Semangat atau Sebaliknya, diakses dari http:sripoku.com/Lifestyle, tanggal 20 Januari 2017.
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Penulis: Refli Permana 
	Cepat: tanggal peristiwa terjadi jumat (30/11), berita diakses pada Kamis, 1 Desember 2016 11:39. Nyata: berita ini benar-benar fakta atau nyata bukan fiksi dan bisa dilihat pada gambar.  Penting:  berita ini penting untuk mengingat keluarga saat waktu luang di jam kerja.  Menarik: berita ini menarik karena tentang  keluarga dan masyarakat.
What: Aktifitas yang kebanyakan dilakukan para pekerja yang jauh dari keluarga ini bisa membuat mereka lebih nyaman menjalani pekerjaan. Where: di Palembang. When: Rabu (30/11). Who: Kartika SE SH MH MKn dan Deni. Why: begitu melihat foto keluarganya, ia bisa lebih fokus menyelesaikan pekerjaan di depan matanya. Pikiran stres akibat pekerjaan bisa hilang begitu wajah isteri dan anak tercinta ia pandang melalui foto. How: Untuk menghilangkan rasa kangen, sama seperti Deni, ia memajang foto keluarga di meja kerja. Tak lupa pula ia menyimpan foto orangtua dan saudara di dalam gadget supaya bisa dilihat dimana pun ia berada.
	Berita ini tidak cepat karena tanggal peristiwa berita terjadi pada Rabu (30/11) dan diakses pada Kamis 1 Desember 2016  11:39  yang  waktunya berbedasaat pembuatan berita dan pengaksesan ke media online. Berita ini pun nyata dan penting, bahkan berita ini menarik untuk diinformasikan karena tentang keluarga dan masyarakat untuk mengingat keluarga walupun aktifitas yang sangat sibuk untuk meluangkan waktu mengingat keluarga. Jadi jika sesibuk apapun orang tua, ayah atau ibu untuk mengingat anak dan keluarga yang ada dirumah. Berita ini telah melengkapi 5W+1H, hal tersebut dapat dilihat dari paragraf berita tersebut.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah melakukan penelitian dan menganalisis berita pada rubrik Lifestyle. Bahwa pada rubrik Lifestyle telah memenuhi kelengkapan 5W+1H (BAIK). Dan dilihat dari nilai berita ada beberapa berita yang belum memenuhi 1 dari 4 point dari nilai berita, yaitu cepat (aktual) dalam menyampaikan berita dan pembahasan tentang hasil penelitian dapat di lihat pada tabel dibawah ini:
Tabel: 4
Hasil penelitian
	NO

	BERITA
	PEMBAHASAN
	HASIL

	
	
	
	5W+1H

	NILAI

	1
	Mahasiswi Cantik Sopir Angkot Ini Nasibnya Jauh Berubah 
	Berita ini sudah dikatakan tidak baru dan kelengkapan unsur 5W+1H lengkap
	BAIK
	KURANG

	2
	Simak, Cara Tepat Mendidik Anak Angkat 
	Berita ini sudah dikatakan tidak baru dan kelengkapan unsur 5W+1H lengkap
	BAIK
	KURANG

	3
	Saat Membeli Kacamata, Perhatikan Hal-hal Ini 
	Berita ini sudah dikatakan tidak baru dan kelengkapan unsur 5W+1H lengkap
	BAIK
	KURANG

	4
	Seniman Ini Menulis Ulang Alquran di Atas Sutra dengan Tinta Emas
	Berita ini sudah dikatakan tidak baru dan tidak melengkapi unsur 5W+1H 
	KURANG
	KURANG

	5
	Wafflenya seperti Lava Gunung Berapi sedang Meleleh
	Berita ini telah memenuhi nilai berita dan kelengkapan unsur 5W+1H lengkap
	BAIK
	BAIK

	6
	Taman Venue Menembak Jakabaring Sport City Asik untuk Berfoto Narsis
	Berita ini telah memenuhi nilai berita dan kelengkapan unsur 5W+1H lengkap
	BAIK
	BAIK

	7
	Berasal dari Indonesia, 1,3 Juta Sampah Plastik di Laut
	Berita ini sudah dikatakan tidak baru dan kelengkapan unsur 5W+1H lengkap
	BAIK
	KURANG

	8
	Lihat Foto Keluarga Saat Sibuk dengan Pekerjaan, Bikin Semangat atau Sebaliknya
	Berita ini sudah dikatakan tidak baru dan kelengkapan unsur 5W+1H lengkap
	BAIK
	KURANG
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian 8 berita yang terdiri dari 6 kategori berita soft news yang terdiri dari kuliner, seni, lingkungan, fashion, psikologi dan profesi. 1 berita hard news dalam kategori lingkungan, dan 1 berita feature news dalam kategori profesi. Lalu dari hasil berita yang dianalisis terdapat 9 hasil baik dan 7 hasil yang kurang. Terdapat dari hasil 5W+1H keseluruhan baik. Sedangkan, untuk hasil nilai berita mendapat 6 yang baik dan 2 nilai yang baik. Dan selanjutnya sebagai berikut:
1. Soft News, hasil penelitian berita yang dianalisis dari 6 kategori yaitu, kuliner, seni, lingkungan, Fashion, Psikologi, dan profesi. Ada 1 berita yang tidak melengkapi unsur 5W+1H dari 6 berita soft news. Sedangkan, untuk nilai berita dari 6 berita,  4 berita yang kurang atau tidak memenuhi nilai berita karena keterlambatan pengaksesan ke media online dan 2 berita yang memiliki nilai berita yang baik.
2. Hard News, hasil penelitian berita yang dianalisi hanya ada 1 dari 6 kategori yaitu lingkungan. Berita ini memiliki unsur berita yang baik dan nilai berita yang kurang.
3. Feature News, hasil penelitian berita yang dianalisis hanya ada 1 dari 6 kategori yaitu profesi. Berita ini memiliki unsur berita yang baik dan nilai berita yang kurang.

B. Saran
1. Pada media massa terutamanya media online Sriwijaya Post untuk diharapkan mengembangkan peningkatan pada pengaksesan pemberita berita yang lebih baik lagi dan lebih cepat supaya memiliki kualitas yang lebih tinggi tingkatannya dengan media online lainnya untuk menarik perhatian pembaca dalam mempublikasikan berita.
2. Kepada pembaca atau mahasiswa, terutama program studi Jurnalistik Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Penulis menyarankan agar melakukan penelitian yang lebih meluas lagi, karena penelitian ini hanya sebatas rubrik yang ditentukan saja. 
3. Kepada pembaca atau masyarakat luas yang hidup dalam zaman modern, untuk lebih mengingat bahwa lifestyle atau gaya hidup yang semakin meningkat dari tahun ke tahun agar tidak meninggalkan budaya yang masih kental.
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